KOMUNIKASI PEMBELAJARAN DALAM

PENDIDIKAN INKLUSI
(Studi Kasus pada Mahasiswa ABK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Qi)

Disusun Oleh:
Bono Setyo
NIM. 18304016001

TIM PROMOTOR:
Prof. Dr. H. Siswanto Masruri, MA

Prof. Dr. Iswandi Syahputra, M.Si

DISERTASI

Diajukan kepada Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga untuk memenuhi Salah Satu Syarat

Guna Memperoleh Gelar Doktor Pendidikan Agama Islam

YOGYAKARTA
2022



PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS DARI PLAGIARISME

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : BONO SETYO
NIM : 18304016001
Jenjang . Strata 3

menyatakan bahwa naskah disertasi im secara keseluruhan adalah hasil

.pcnclitian/karya saya sendin, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya, dan bebas dari plagiarisme. Jika dikemudian hari terbukti bukan karya
sendiri atau melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Yogyakarta, Januan 2022

Saya yang menyatakan,

RLENTE S T

BONO SETYO
NIM. 18304016001



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D ; o FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-646/Un.02/DT/PP.00.9/03/2022

Tugas Akhir dengan judul : KOMUNIKASI PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN  INKLUSI (Studi Kasus
pada Mahasiswa ABK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Drs H BONO SETYO, M.Si
Nomor Induk Mahasiswa : 18304016001

Telah diujikan pada : Kamis, 10 Maret 2022

Nilai ujian Tugas Akhir CA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

FE JJ“E? iE Ketua Sidang/Penguji I

B e s oy =
R
4T =4 Prof. Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.

SIGNED
Valid ID: 6257ce5bef508
Penguji IV 7 Penguji V Penguji VII
Valid Dy H, Valid prof Dr, H. Valid prof Dr, Valid prof Dr, Hj.  Valid prof. Dr. H. Valid Dy,
ID: 624b . 1 624d . : 624b . 16239, . L om6237, ID:624b . . .
a379cacKarwadi, S.Ag, 55 54pSiswanto o685 ISwandi 40f05da T Sumarni,  sos0 ., Maragustam, 59 sglstiningsih,
a8M.Ag bfMasruri, M.A. b4Syahputra, 9eM.Pd. 94M.A 3aM.Pd.
SIGNED SIGNED S.Ag., M.Si. SIGNED SIGNED SIGNED
SIGNED

% Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.
P ATE '-;"# T SIGNED
Valid ID: 623940f058dc6

11 18/04/2022


http://www.tcpdf.org

YUDISIUM
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DENGAN  MEMPERTIMBANGKAN  JAWABAN PROMOVENDUS  ATAS
PERTANYAAN DAN KEBERATAN PARA PENILAI DALAM UJIAN TERTUTUP (PADA
TANGGAL 10 MARET 2022), DAN SETELAH MENDENGAR JAWABAN
PROMOVENDUS ATAS PERTANYAAN DAN SANGGAHAN PARA PENGUJI DALAM
UJIAN TERBUKA, MAKA KAMI MENYATAKAN, PROMOVENDUS, DRS. BONO
SETYO, M.SI. NOMOR INDUK MAHASISWA 18304016001 LAHIR DI KLATEN

TANGGAL 17 MARET 1969,

LULUS DENGAN PREDIKAT :

PUJIAN (CUM LAUDE)/SANGAT IIENFURSKAN, MEMUASKAN * *

KEPADA SAUDARA DIBERIKAN GELAR DOKTOR STUDI PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM, DENGAN SEGALA HAK DAN KEWAJIBAN YANG MELEKAT ATAS GELAR

TERSEBUT.

*SAUDARA MERUPAKAN DOKTOR KETIGA DARI PROGRAM DOKTOR

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN,

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

YOGYAKARTA, 10 MARET 2022

a.n. REKTO
KETUA SIDANG,

Prof. Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. 19720912 200112 1 002




NOTA DINAS
Kepada Yith:

Dekan

Fakultas Ilmu Tarbivah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogvakarta

Assalamin alaifum wrowh.

Dizampaikan denpan hormat, setelah melakukan bimbingan, araban, dan koreksi
terhadap naskah disertasi berjudul:

EOMUNIKASI PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN INKLUSI
(Studi Kasus pada Mahasiswa ABK UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta)

vang ditulis oleh:

Nama : BONO SETYO,
NIM : 18304016001
Program : Doktor

saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Doktor PAL FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk digjikan dalam Ujian
Terbuka (Promasi Doktor).

Wassalanu ‘alaikum wrowh.

Yopyvakarta, Januari 2022

Peomotor,

Prof. Dr, H. Siswanioe Masruri, MA
NIP, 19530727 198303 1 (05



NOTA DINAS
Kepada Yth:

Dekan

Fakultas Ilmu Tarbivah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu ‘alaikun wr,wb,

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap naskah disertasi bejudul:

KOMUNIKASI PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN INKLUSI
(Studi Kasus pada Mahasiswa ABK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

yang ditulis oleh:

Nama : BONO SETYO
NIM : 18304016001
Program . Doktor

saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Doktor PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka (Promosi Doktor).

Wassalamu alatkum wr.wh,

Yogyakana, Januan 2022

Promotor,

R T A

Prof. Dr. Iswand h
NIP. 19730423 200501 | 006

Vi



ABSTRACT

BONO SETYO, LEARNING COMMUNICATION IN INCLUSIVE EDUCATION
(Case study at special-needs student of UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta), 2021

The inclusive education policy become a solution as well as a problem in
education for student with disabilities or special needs. On the one hand, the concept
of inclusive education has removed the label of difference owned by the special-needs
ones. Both from a physical and psychological aspect, and has given education rights
according to their portion. Inclusive education is also able to accommodate chil with
special-needs to not to be marginalized by the existing education system. However, on
the other hand, there is a lack of preparation from educational institutions regarding
infrastructure facilities as well as the system and learning process. This has led to new
problems for child with special-needs.

This research was conducted using qualitative methods and approaches by
conducting participatory observations and interviews with several key informants at
institutions providing inclusive education in higher education. This research aims to
focus in the learning process, especially the communication aspect. This aspect is very
important because communication is an important and determining factor in the
learning process, especially in inclusive education. The communication used in the
learning process in inclusive education is hereinafter referred to the concept of
inclusive learning communication. The scope of inclusive learning communication
studied in this study includes: aspects of ontology of inclusive learning
communication, implementation of communication in inclusive learning,
communication barriers in inclusive learning and communication models and patterns
in inclusive learning.

The results showed that inclusive learning communication must be adapted to
the conditions and abilities of each child with special needs with cooperative, flexible
and solutive principles. In the implementation of inclusive learning there are several
barriers and communication gaps, both at the policy level and implementation in the
field, as well as a communication gap between lecturers and special-needs students.
The communication gap arises due to differences in perception or interpretation of
messages that are influenced by several factors.

Keywords: Learning Communication, Inclusive Education, Communication Gap
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ABSTRAK

BONO SETYO, KOMUNIKASI PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN
INKLUSI (Studi Kasus pada Mahasiswa ABK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta), 2021

Kebijakan pendidikan inklusi menjadi sebuah solusi sekaligus permasalahan
tersendiri dalam pendidikan bagi penyandang disabilitas atau anak berkebutuhan
khusus (ABK). Di satu sisi, konsep pendidikan inklusi telah menghapuskan label
perbedaan yang dimiliki oleh ABK, baik dari aspek fisik maupun psikis, dan telah
memberikan hak pendidikan yang sesuai dengan porsinya. Pendidikan inklusi juga
mampu mengakomodir ABK agar tidak termarginalisasi oleh sistem pendidikan yang
ada. Namun, di sisi lain adanya kekurang siapan dari lembaga penyelenggara
pendidikan yang menyangkut sarana prasarana maupun aspek system dan proses
pembelajarannya telah memunculkan permasalahan-permasalahan baru bagi ABK.

Penelitian ini dilakukan dengan metode dan pendekatan kualitatif dengan
melakukan observasi partisipatif dan wawancara dengan beberapa informan kunci
pada lembaga penyelenggara pendidikan inklusi di perguruan tinggi, dengan lebih
memfokuskan pada proses pembelajaran terutama aspek komunikasinya. Aspek ini
sangat penting dikarenakan komunikasi merupakan factor penting dan penentu dalam
proses pembelajaran terutama dalam pendidikan inklusi. Komunikasi yang digunakan
dalam proses pembelajaran di pendidikan inklusi ini selanjutnya disebut sebagai
konsep komunikasi pembelajaran inklusi. Ruang lingkup komunikasi pembelajaran
inklusi yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: aspek ontologi komunikasi
pembelajaran inklusi, implementasi komunikasi dalam pembelajaran inklusi,
hambatan komunikasi dalam pembelajaran inklusi serta model dan pola komunikasi
dalam pembelajaran inklusi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pembelajaran inklusi
haruslah disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan masing-masing anak
berkebutuhan khusus (ABK) dengan prinsip kooperatif, flexible dan solutif. Dalam
implementasi pembelajaran inklusi terdapat beberapa hambatan dan kesenjangan
komunikasi, baik itu di tingkat kebijakan dengan implementasi di lapangan, maupun
kesenjangan komunikasi (communication gap) antara dosen dengan mahasiswa ABK.
Kesenjangan komunikasi muncul dikarenakan adanya perbedaan persepsi atau
penafsiran pesan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Keywords: Komunikasi Pembelajaran, Pendidikan Inklusi, dan Kesenjangan
Komunikasi.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, danMenteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 Tertanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal

HURUF ARAB NAMA | HURUF LATIN KETERANGAN
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b. Bilata’'marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
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IX.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Dengan kata lain, di dalam kehidupan selalu ada pendidikan. Oleh karena
itu, pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap manusia yang harus terus menerus
dicari dan diperoleh. Hal itu disebabkan tanpa pendidikan manusia tidak akan
survive dalam mempertahankan kehidupannya di muka bumi ini.

Pendidikan akan terus mengalami perubahan dan perkembangan seiring
dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penelitian dan kajian tentang
pengembangan pendidikan sangat diperlukan untuk menyesuaikan dengan situasi
dan kondisi zaman. Pengembangan pendidikan ini diperlukan juga untuk
mengeksplorasi masalah dan menemukan jawaban atas pertanyaan, untuk
memberikan kebijakan baru yang sesuai, dan untuk meningkatkan praktik
pembelajaran (Alvarado, 2017). Salah satu urgensi dari penelitian atau kajian
pendidikan salah satunya adalah untuk menemukan atau memetakan pola atau
model dan strategi pembelajaran yang sesuai atau tepat dan efektif bagi peserta
didik sehingga jangan sampai ada permasalahan yang dapat menjadi hambatan
dalam proses pembelajaran.

Pada saat ini angka anak yang tidak bersekolah di Indonesia tergolong
masih cukup tinggi meski angka partisipasi bersekolah telah meningkat. Mengutip

dari Tempo.co jumlah anak Indonesia usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah



mencapai 4.586.332 orang. Permasalahannya tidak sampai disitu, tapi saat ini
permasalahan baru telah muncul yaitu ketersediaan pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus (ABK). Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi (SSE)
Nasional yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2016
menunjukkan bahwa dari hampir 4,6 juta anak yang tidak sekolah, satu juta lebih
di antaranya adalah ABK.

Data terakhir dari BPS pada tahun 2017 dalam Lifestyle menyebutkan
bahwa di Indonesia jumlah ABK sebanyak 1,6 juta orang. Hal ini berarti bahwa
hampir dua juta anak ABK belum mendapatkan pendidikan yang memadai bagi
bekal kehidupannya. Dari 30% ABK yang sudah mendapatkan pendidikan, hanya
18% di antaranya yang mendapatkan pendidikan inklusi, baik dari sekolah luar
biasa (SLB), maupun sekolah biasa namun pelaksana pendidikan inklusi.
Rendahnya jumlah ABK yang mendapatkan pendidikan inklusi ini disebabkan oleh
beberapa faktor, yakni: pertama, kurangnya infrastruktur sekolah yang memadai.
Kedua, kurangnya tenaga pengajar khusus yang dimiliki oleh sekolah. Dan yang
ketiga adalah stigma masyarakat terhadap ABK.

Sementara itu, berdasarkan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) pada tahun
2018, “Sebaran siswa penyandang disabilitas yang telah terdata mendapatkan
pendidikan di Indonesia baru 993.000 siswa dengan disabilitas yang beragam,
terdiri dari: penglihatan, pendengaran, motorik halus, motorik kasar, berbicara,
intelektual, kesulitan belajar spesifik, perhatian atau perilaku, dan emosi”.

Di Indonesia, memperoleh pendidikan adalah hak asasi bagi setiap

individu yang telah diatur dalam UUD 1945 pasal 28C ayat (1) yang berbunyi:



“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan
dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas
hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”.

Berdasarkan Undang-undang tersebut maka sudah seharusnyalah
pemerintah menyediakan fasilitas dan pelayanan dalam rangka memberikan
kesempatan kepada seluruh warga negaranya untuk memperoleh pendidikan tanpa
terkecuali termasuk bagi para penyandang disabilitas. Sebagaimana dikatakan
Banks bahwa pendidikan haruslah memberikan kesempatan yang sama kepada
siswa, tanpa mengecualikan jenis kelamin, kelas sosial, etnis, ras, atau karakteristik
budaya lain dalam belajar di sekolah.

Namun, yang seringkali masih terabaikan dalam implementasi pendidikan
sebagaimana yang diatur dalam UUD 1945 pasal 28C ayat (1) tersebut adalah
persoalan fasilitas dan pelayanan bagi anak-anak penyandang disabilitas (ABK)"
meskipun secara khusus pendidikan inklusi telah diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang
Pendidikan Inklusi Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki
Potensi Kecerdasan dan/ atau Bakat Istimewa.

Keberadaan anak ABK di Indonesia saat ini jumlahnya dari tahun ke tahun
semakin bertambah. Disisi lain, selama ini penyelenggaraan pendidikan bagi anak

ABK masih terbatas dalam sarana prasarana penunjang untuk pendidikan khusus

1 Pengertian inklusi sebagaimana dijelaskan dalam Nomor 70 Tahun 2009 Pasal 3 (1) Setiap
peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif
pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.



atau Sekolah Luar Biasa (SLB). Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan, dari total 514
kabupaten/kota di Indonesia, 62 di antaranya tidak memiliki SLB. Dan baru
sejumlah 18% yang telah mendapatkan pendidikan sementara 82% masih belum
mendapatkan pendidikan. Dari 18% tersebut terdapat 115 ribu anak bersekolah di
SLB dan 299 ribu lainnya bersekolah di sekolah reguler pelaksana sekolah inklusi.
Jumlah ini masih terbilang kecil dibanding dengan jumlah total ABK di Indonesia
yang jumlahnya menembus angka 1,6 juta anak.

Menurut Achmad Yusuf, Direktorat Pembinaan dan Pendidikan Khusus
dan Layanan Khusus Dikdasmen, saat ini sarana dan prasarana untuk anak ABK
terdapat 2.200 Sekolah Luar Biasa (SLB), dan untuk sekolah negeri yang
memberikan pelayanan inklusi hanya ada 250 sekolah. Sementara, dari 2.200 SLB
yang ada di Indonesia itu, 75 persennya merupakan SLB swasta yang menarik
biaya sangat mahal.

Selain minimnya jumlah SLB, berdasarkan tingkat penyebarannya
diketahui bahwa tidak semua daerah di Indonesia memiliki SLB. Selain itu, jenjang
pendidikan SLB saat ini hanya sampai tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Sehingga, beberapa dari mereka kemudian masuk di sekolah konvensional? yang

nota bene secara kelembagaan dan manajemen mereka belum siap

2 “Sekolah yang kita kenal selama ini, ada wujud gedung yang dibangun khusus untuk
keperluan penyelenggaraan pendidikan. Siswa dari sekolah jenis ini, biasanya masuk pada
jam-jam tertentu yang telah ditetapkan oleh pihak pengelola sekolah. Siswa diarahkan masuk
kelas masing-masing untuk melaksanakan pembelajaran. Siswa peserta didik kemudian
pulang ke rumah masing-masing setelah mendapat pembelajaran sesuai jam yang telah
ditentukan”.



menyelenggarakan pendidikan inklusi. Selain dikarenakan faktor fasilitas dan
pelayanannya, juga dalam hal system pembelajarannya mereka belum siap
menerima peserta didik penyandang disabilitas.

Pada gilirannya tenaga pendidik dalam melaksanakan proses
pembelajarannya akan menerapkan metode dan strategi mengajar yang sama pada
semua peserta didik tanpa memperhatikan kondisi masing-masing peserta didik.
Padahal tidak semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama dalam proses
belajar, terlebih lagi jika peserta didiknya adalah anak yang masuk dalam kategori
ABK.

Pada level Pendidikan Tinggi kondisinya tidak jauh berbeda dengan
sekolah-sekolah dasar dan menengah umum. Bahkan, dapat dikatakan lebih
memprihatinkan karena hanya 5 dari 4.500 universitas di Indonesia yang memiliki
unit layanan bagi penyandang disabilitas. Hal ini membuktikan bahwa Perguruan
Tinggi di Indonesia masih belum memperhatikan penyandang disabilitas.
Meskipun Undang Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
yang mendorong inklusifitas penyandang disabilitas, dan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Tahun 2017 yang mengharuskan setiap
universitas untuk memberikan layanan bagi mahasiswa penyandang disabilitas,
telah disahkan oleh pemerintah hal ini masih belum cukup diimplementasikan pada
seluruh perguruan tinggi di Indonesia.

Salah satu Perguruan Tinggi dari lima yang menyelenggarakan pendidikan
inklusi adalah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Keseriusan UIN Sunan Kalijaga

dalam memberikan pendidikan inklusi tidak hanya karena universitasnya memiliki


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/05/05/berapa-jumlah-perguruan-tinggi-di-indonesia
http://pug-pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20No.%208%20Th.%202016.pdf
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/bn/2017/bn926-2017.pdf
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/bn/2017/bn926-2017.pdf

unit layanan bagi penyandang disabilitas. Akan tetapi, juga tercermin pada salah
satu core values dari Perguruan Tinggi Islam Negeri tersebut, yakni Inklusif —
Continous Improvement. Namun yang menjadi persoalannya hampir sama dengan
perguruan tinggi lainnya maupun sekolah-sekolah di tingkat dasar maupun
menengah umum penyelenggara pendidikan inklusi.

Pendidikan inklusi saat ini masih dipahami sebatas menerima mahasiswa
ABK dan memberikan pelayanan serta fasilitas sarana dan prasarana mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan, namun belum menyentuh pada aspek proses
pembelajaran. Pendidikan inkusi yang diharapkan menjadi solusi bagi ABK untuk
dapat mengaktualisasikan diri dan mengembangkan kompetensinya namun yang
terjadi malahan keadaan termarginalisasi atau bullyisasi dan maasih
ditemukannya hambatan dan kendala bagi mereka untuk menyelesaikan studinya.

Salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran dan penyelesaian
studi mahasiswa ABK adalah komunikasi. Komunikasi ini menjadi kunci
keberhasilan dalam proses pembelajaran inklusi, sebagaimana yang dikatakan
Ro’fah (2020), Langkah awal terpenting adalah kemauan dosen untuk
berkomunikasi dengan mahasiswa difabel, sebab dari komunikasi itulah akan
memberi solusi atas permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran. Kualitas komunikasi dalam proses pembelajaran akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar terlebih lagi dalam pendidikan inklusi
di Perguruan Tinggi.

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dan kajian ilmiah

tentang komunikasi pembelajaran dalam pendidikan inklusi di Perguruan Tinggi



dengan mengambil studi kasus pada UIN Sunan Kalijaga yang merupakan
Perguruan Tinggi pertama penyelenggara pendidikan inklusi. Puluhan mahasiswa
difabel, khususnya tunanetra, sudah mulai kuliah di UIN Sunan Kalijaga sejak
tahun 1973, dan hingga saat ini jumlahnya semakin bertambah dan bervariasi jenis
difabelnya. Pengalaman panjang UIN Sunan Kalijaga sebagai penyelenggara
pendidikan inklusi tentu saja telah “makan garam” sehingga banyak kasus-kasus
yang dapat dikaji dan diteliti secara ilmiah yang pada gilirannya akan
menghasilkan konsep-konsep baru maupun best practice dalam pembelajaran

inklusi di perguruan tinggi.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah komunikasi
pembelajaran dalam pendidikan inklusi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
Berdasarakan rumusan masalah tersebut selanjutnya penulis menjabarkan ke
dalam beberapa pertanyaan penelitian untuk dicari jawabannya melalui penelitian
dan kajian ilmiah. Adapun pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Apakah yang dimaksud dengan komunikasi pembelajaran dalam pendidikan

inklusi?

2. Bagaimanakah efektivitas komunikasi dalam pembelajaran inklusi bagi

mahasiswa ABK di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?



3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan komunikasi dalam
pembelajaran inklusi bagi mahasiswa ABK di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta?

4. Bagaimanakah model dan pola komunikasi pembelajaran inklusi dalam

pendidikan inklusi bagi mahasiswa ABK di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan dan menganalisis komunikasi pembelajaran dalam
pendidikan inklusi.

b. Mengetahui dan menganalisi bagaimanakah efektivitas komunikasi dalam
pembelajaran inklusi bagi mahasiswa ABK di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

c. Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang menjadi
hambatan komunikasi dalam pembelajaran inklusi bagi mahasiswa ABK
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

d. Mendeskripsikan dan menganalisis model dan komunikasi pembelajaran
inklusi dalam pendidikan inklusi bagi mahasiswa ABK di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

2. Sedang manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara akademis

1) Hasil dari penelitian ini akan menjadi perluasan bidang kajian baik

ilmu pendidikan/tarbiyah maupun ilmu komunikasi yang teintegrasi



menjadi sebuah penelitian interdispiner yang diharapkan dapat
menginspirasi kajian-kajian lain.

2) Hasil penelitian ini akan menemukan konsep-konsep baru di bidang
ilmu pendidikan/tarbiyah dan ilmu komunikasi khususnya dalam
komunikasi pembelajaran inklusi.

b. Secara praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk referensi
praktis (best practice) bagi para pendidik, baik guru maupun dosen
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran inklusi

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi para
pemangku kebijakan untuk membuat kebijakan baru yang relevan dan

terkait dengan kegiatan pembelajaran inklusi

D. Kajian Pustaka

Pendidikan inklusi seringkali mengalami hambatan dikarenakan ketika
anak difabel atau ABK masuk di sekolah konvensional yang nota bene secara
kelembagaan dan manajemen mereka belum siap menyelenggarakan pendidikan
inklusi. Beberapa sekolah selama ini belum menerapkan atau mempersiapkan
menerima ABK sesuai amanah dalam UU Nomor. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas juncto Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 70 Tahun 2009
tentang pendidikan inklusi. Fenomena yang demikian itu dikarenakan faktor
fasilitas dan pelayanannya yang belum siap. Pendidikan inklusi tidak sekedar
membutuhkan infrastruktur namun juga sistem pembelajarannya dalam menerima

peserta didik penyandang disabilitas.



Penelitian llse Noens menjelaskan bahwa memberikan ruang untuk
pengelolaan kelas inklusi dengan lebih khusus. Kemampuan komunikatif
penyandang autisme terganggu dan dibatasi secara signifikan. Masalah tersebut
ditandai dengan kurangnya intensionalitas dan pembentukan simbol, yang
menunjukkan bahwa perkembangan komunikasi yang menyimpang dalam autisme
dikaitkan dengan gaya kognitif tertentu. Teori koherensi sentral dapat menawarkan
wawasan tentang masalah komunikasi khusus orang dengan autisme, karena
dorongan yang lebih lemah untuk koherensi pusat menyebabkan masalah dalam
pembuatan akal dan, akibatnya, dalam komunikasi (Al-Dababneh & Al-Zboon,
2018).

Dalam kasus komorbiditas autisme dan ketidakmampuan belajar, masalah
komunikasi diperburuk. Poin krusialnya adalah penentuan tingkat akal sehat,
dengan mempertimbangkan komorbiditas ini. Asesmen dan intervensi harus
disesuaikan dengan kebutuhan individu, guna meningkatkan kompetensi
komunikatif penyandang autisme dan ketidakmampuan belajar, Kelas yang baik
adalah menangani mereka dengan memahami bagaimana anak didik lemah dalam
menerima pembelajaran (Noens & Van Berckelaer-Onnes, 2014: 197).

Temuan pada penelitian ini secara khusus memberikan perhatian pada
masalah yang dihadapi individu dengan autisme saat berintegrasi, bagaimana
rangsangan yang mereka rasakan, rasakan, cium, lihat dan dengar memiliki
dampak yang besar pada indra mereka dan dengan demikian komunikasi. Di satu
sisi gaya kognitif tertentu menyebabkan kesulitan dalam menggabungkan

pengalaman menjadi satu kesatuan yang bermakna, tetapi di sisi lain gaya ini
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memfasilitasi kemampuan Khusus itulah yang dihadapi dalam anak didik di ruang
kelas ketika berbaur dengan anak-anak yang normal.

Pengalaman lainnya menjelaskan bagaimana sekolah  dengan
kepemimpinan yang baik dalam mengatur penanganan anak didik yang
memerlukan penanganan khusus. Li Lijuan dalam penelitiannya memberikan
penegasan bahwa sekolah dengan guru yang baik sebaiknya mendapatkan
pelatihan khusus mengenai anak didik yang inklusi.

Penelitiannya mengidentifikasi komunikasi sebagai jalur hubungan
manusia melalui kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi pembelajaran
profesional guru. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran komunikasi
sebagai mediator dalam hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan
pembelajaran guru yang ada sehingga penanganan anak-anak inklusi akan berhasil
dengan baik bila ada perhatian khusus dari pimpinan sekolah dan
diimplementasikan oleh guru pada anak didik (Lijuan & Hallinger, 2016:192).

Guru yang baik mengarahkan proses komunikasi instruksional. Secara
efektif kemungkinan guru tidak akan efektif jika tidak memiliki pengetahuan yang
memadai, maka dari itu diharapkan guru memiliki metode yang sesuai untuk
mengajar. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif berkontribusi pada
frekuensi di mana guru memberikan pencerahan di kelas (Wrench et al., 2009: 4),
Itulah yang diharapkan bagi anak inklusi ketika berbaur dengan anak normal.
Menariknya bagi anak didik yang memiliki kemampuan yang terbatas ini ingin

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi yaitu di perguruan tinggi.
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Matthew bersama rekan-rekannya memberikan hasil penelitian mengenai
program yang sebenarnya harus diberikan secara khusus pada mereka yang
memiliki kemampuan inklusi ini, Karena perguruan tinggi menjadi prasyarat yang
semakin penting untuk pekerjaan, penting bahwa semua siswa memiliki akses ke
pendidikan maka sekolah harus memiliki program khusus untuk menghadapi
seperti itu, khususnya pada anak-anak inklusi, strategi yang dapat dimanfaatkan
dapat mendukung transisi dan penyertaan siswa dalam kursus tingkat perguruan
tinggi. Bagaimana kerangka Universal Design Learning dapat diterapkan pada
bahan ajar untuk mendukung masuknya siswa inklusi di perguruan tinggi, dan
bagaimana strategi ini dapat dimodelkan untuk pendidik menengah untuk
mendukung proses perencanaan transisi untuk siswa yang berkebutuhan khusus
ini.

Penelitian ini memperlihatkan memang menjadi sesuatu yang diharuskan
memiliki strategi untuk anak-anak berkebutuhan khusus untuk menghadapi pola
belajar-mengajar di tingkat pendidikan selanjutnya (Love et al., 2019: 1).
Bagaimanakah model komunikasi pembelajaran inklusi dalam pendidikan inklusi
di perguruan tinggi sebagai sebuah penelitian menjadi hal yang kurang banyak
diteliti sebagai sebuah kegiatan yang memang seharusnya memberikan
pemahaman dan pengertian pada masyarakat. Hambatan dan kendala yang terjadi
didalam proses pendidikan di perguruan tinggi akan menjadi perhatian di dalam
penelitian yang akan dilakukan

Dalam dunia Pendidikan Islam, pendidikan merupakan suatu hal yang

fundamental. Tujuan yang akan dicapai dalam pendidikan Islam adalah
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keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan tinggi merupakan
landasan dan pijakan awal dalam pengembangan praktik pendidikan, I[Imu
Pengetahuan dalam UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
menjelaskan:

“Pendidikan Tinggi adalah rangkaian pengetahuan yang digali, disusun,
dan dikembangkan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan
tertentu, yang dilandasi oleh metodologi ilmiah untuk menerangkan gejala
alam dan/atau kemasyarakatan tertentu, dan Teknologi adalah penerapan
dan pemanfaatan berbagai cabang Ilmu Pengetahuan yang menghasilkan
nilai bagi pemenuhan kebutuhan dan kelangsungan hidup, serta
peningkatan mutu kehidupan manusia.”

Kebutuhan terhadap proses untuk menyatu dalam metodologi ilmiah untuk
menerangkan gejala alam dan/atau kemasyarakatan tertentu menjadi sebuah
keniscayaan bagi mahasiswa yang normal ataupun yang berkebutuhan
khusus/ABK dalam mendapatkan nilai-nilai tersebut. Proses dan bagaimanakah
komunikasi pembelajaran dalam pendidikan inklusi? Efektivitas komunikasi
dalam pembelajaran inklusi? Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
hambatan komunikasi dalam pembelajaran inklusi?. Bagaimanakah model dan
pola komunikasi pembelajaran inklusi dalam pendidikan inklusi? Menjadi fokus
penelitian tentang komunikasi pembelajaran dalam pendidikan inklusi di

perguruan tinggi.

E. Kerangka Teori
1. Teori Pendidikan
Pendidikan sejak lama menjadi perhatian khusus, terlebih di Indonesia

yang mana memiliki masyarakat plural dengan jumlah nomor 4 terbanyak di
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dunia. Perkembangan sistem pendidikan terus berkembang mengikuti
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Perjalanan pendidikan
seiring waktu banyak mengalami perubahan-perunbahan yang penting dan
mendasar. Hal ini dapat diketahui melalui kurikulum yang secara berkala selalu
di evaluasi oleh para pakar ahli. Secara umum dalam perkembangan kurikulum
di dunia beberapa kurikulum yang pernah digunakan adalah kurikulim subyek
akademis, yang dikembangkan oleh para ahli pendidikan klasik, kurikulum
berbasis kompetensi yang dikemukakan oleh ahli pendidikan pribadi dan
teknologi, dan lain sebagainya (Alvarado, 2017). Perkembangan pendidikan ini
pun terjadi tak terkecuali di Indonesia.

Pendidikan klasik berasumsi bahwa semua ide atau gagasan telah
ditemukan oleh ahli-ahli terdahulu. Pemaparan ini bertolak belakang dengan
pendidikan pribadi yang meyakini manusia telah memiliki potensi-potensi atau
bakat sejak lahir. Sementara pendidikan teknologi menekankan pada
penguasaan kompetensi. Pendidikan klasik ini, cenderung memiliki model
pembelajaran konvensional (teacher centered learning) dimana guru menjadi
pusat dari proses pembelajaran. Sementara pendidikan pribadi memiliki
kecenderungan akomodatif yang bersifat humanis (student centered learning).
(Zhou, 2015) Model pembelajaran ini menekankan pada pembelajaran aktif,
kreatif yang didominasi oleh peserta didik.

“Pendidikan secara etimologi berasal dari kata “paedagogie” dari
bahasa Yunani, terdiri dari kata “pais” artinya anak dan “again” artinya
membimbing, jadi jika diartikan, paedagogie artinya bimbingan yang
diberikan kepada anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari
kata “educate” yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari
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dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan
kata “to educate” yang berarti memperbaiki moral dan melatih
intelektual. Secara bahasa definisi pendidikan mengandung arti
bimbingan yang dilakukan oleh seseorang (orang dewasa) kepada anak-
anak, untuk memberikan pengajaran, perbaikan moral dan melatih
intelektual” (Afandi, 1970; Sholichah, 2018).

Pendidikan berasal dari kata dasar didik yang memiliki arti memberi
latihan dan memelihara (Sewell, 2014). Dibutuhkan adanya tuntunan,
pimpinan, dan ajaran, terkait kecerdasan pikiran untuk dapat melaksanakan
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan pengetahuan,
sikap, dan perilaku individu maupun kelompok dalam rangka mendewasakan
manusia sehingga mampu menolong dirinya sendiri dan lingkungannya
melalui upaya pelatihan dan pengajaran (Servaes, 2018).

Dalam Islam, pendidikan merupakan hal yang fundamental dengan
tujuan mencapai keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat serta tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan sehingga setiap muslim, baik itu
laki-laki maupun perempuan, memiliki hak, kewajiban, tanggung jawab, dan
kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan. Rasyid Ridha
berpendapat bahwa ““para ulama sepakat adanya kesamaan kewajiban menuntut
ilmu bagi laki-laki dan perempuan. Seluruh masyarakat dengan struktur sosial,
politik dan ekonomi yang berbeda pun, berkewajiban dalam menuntut ilmu
dan membekali diri dengan ilmu serta mengkondisikan diri untuk
melaksanakan kewajiban menuntut ilmu dengan sempurna” (Sholichah, 2018).

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi yaitu
individu, masyarakat, dan komunitas. Pendidikan tidak hanya sebuah

pengajaran tetapi adalah sebuah proses transfer nilai, ilmu, dengan tujuan untuk
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pembentukan kepribadian, karakter, dan akhlak (Kholis, 2019). Pendidikan
yang diberikan pada anak tidak hanya dilakukan melalui sekolah formal yang
diselenggarakan pemerintah saja, tetapi juga bagaimana kelaurga dan
lingkungan mampu untuk memberikan bimbingan pada anak. Keluarga,
sekolah, dan lingkungan merupakan tri pusat pendidikan yang memegang
peranan penting dalam membimbing dan proses pembelajaran anak untuk
dapat menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman. Sehingga mampu
membentuk anak sebagai seseorang yang berpengetahuan dan berbudaya
(Sholichah, 2018).

Kondisi saat ini, pendidikan dalam keluarga dan masyarakat bersifat
nonformal yang mangajarkan norma, tata laku, tata krama, dan keberagaman.
Sementara pendidikan sekolah cenderung bersifat formal yang fokus kepada
pengembangan kognitif. Sistem pendidikan yang masih terkotakan semacam
ini masih menganut aliran pendidikan klasik yang seiring berkembangnya
zaman tidak lagi sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini. Indonesia sebagai
bangsa yang masih berkembang, sedang dalam proses untuk mencari bentuk-
bentuk dan upaya-upaya yang sesuai dalam rangka menjadi negara maju. Saat
ini sistem pendidikan Indonesia mengacu pada sistem pendidikan Nasional
yang tertuang dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, sebagai
berikut:

“Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan

berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indo-nesia

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.”
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Adapun misi yang diemban oleh Sisdiknas adalah: “Mengupayakan
perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu
bagi seluruh rakyat” (UU RI Sisdiknas: 41).

Sementara itu dalam Bab | Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
menyebutkan bahwa:

“Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan

yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan

nasional. Berangkat dari bunyi pasal ini dapat diketahui bahwa
pendidikan adalah sistem yang merupakan suatu totalitas struktur yang

terdiri dari komponen yang saling terkait dan secara bersama menuju
kepada tercapainya tujuan” (Soetarno, 2003: 2).

Melalui penjabaran tersebut dapat dibangun sebuah konsep bahwa
sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan lingkungan. Karena
lingkunganlah yang akan menentukan apakah sistem itu cocok atau tidak,
memberikan kendala atau melancarkan. Suatu sistem tentu tidak akan
berfungsi dengan baik jika dipaksakan pada lingkungan yang tidak sesuai,
berbanding terbalik dengan sistem yang berorientasi pada penyesuaian
lingkungan atau cenderung fleksibel maka akan terlaksana dengan baik.

Kebutuhan akan penyesuaian proses belajar mengajar yang mengikuti
perkembangan jaman menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi
perkembangan teori pendidikan. Studi terhadap teori pendidikan sangat
penting untuk terus dikembangkan karena teori pendidikan menjadi dasar atau
pijakan awal dalam pengembangan praktik pendidikan. Perkembangan teori
pendidikan ini akan dapat digunakan sebagai dasar perkembangan kurikulum,
proses belajar mengajar, hingga manajemen sekolah (Sewell, 2014). Hal ini

nantinya yang akan turut andil dalam menyelesaikan permasalahan pendidikan.
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Untuk itu diperlukan adanya penelitian berkelanjutan terkait teori pendidikan
dalam rangka menyesuaikan dengan kebutuhan zaman.

Dalam perkembangannya teori pendidikan telah mengalami banyak
perkembangan yang secara garis besar berasal dari aliran Empirisme,
Nativisme, Konvergensi. Teori pendidikan pertama kali disinggung oleh Plato
yang mempertanyakan “Bagaimana seorang individu mempelajari sesuatu jika
sesuatu itu adalah hal baru baginya” (Ball, 2021). Sesuatu yang baru adalah
apa yang sedang dipelajari oleh individu. Hal inilah yang menjadi tujuan dari
adanya pendidikan pada awalnya. Untuk mengetahui sesuatu yang baru. Tetapi
hal ini terus berkembang seiring zaman hingga tujuan dari pendidikan pun terus
berkembang. Berdasar Liberal Education Paradigm, tujuan dari pendidikan
adalah untuk mengkonstruk rasionalitas, mengembangkan kecerdasan, dan
menjadikan individu memiliki skill, perasaan yang lebih kuat dalam etika dan

norma yang dapat dibagikan. (Pring, 2004).

Pendidikan Inklusi

Mengutip dari Munirah (2015) bahwa kondisi pendidikan di Indonesia
saat ini masih terkesan eksklusif dan elite. Dilihat dari sistem pendidikan yang
ada saat ini, dan banyaknya aspek yang membeda-bedakan instituti pendidikan.
Dari segi kesenjangan sosial, biaya pendidikan, hingga sistem
pembelajarannya. Mata pelajaran yang diajarkan pun masih terlalu berat untuk
anak didik dan tidak sesuai dengan minat danbakat masing-masing anak.
Karena pada sekolah umum, anak didik cenderung dituntut untuk menguasai

segala aspek. Jika ditinjau melalui syarat masuknya juga memiliki aspek-aspek
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eksklusif seperti syarat dalam aspek kognitif, psikologis, dan fisik. Hal-hal ini
dapat meberikan skat-skat pembeda dan secara terus menerus akan membentuk
kesan pendidikan eksklusif dikalangan kebanyakan lembaga pendidikan di
Indonesia.

Kondisi saat ini tentu tidak sesuai dengan yang tercantum pada
maklumat pembukaan UUD 1945 yang menyatakan bahwa Pendidikan adalah
hak segala Bangsa. Dalam arti semua warga Indonesia berhak atas pendidikan.
Perlu diketahui bahwa masyarakat Indonesia sangat beragam, tidak hanya
melihat dari aspek sosial sepeti suku dan budaya, tetetapi secara individual.
Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus juga berhak atas pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing.

Saat ini, kajian mengenai sistem pendidikan inklusif juga sedang
banyak dibahas oleh penggiat sosial dan juga akademisi, tetapi pemerintah
masih belum maksimal dalam menangani hal ini. Menurut data Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, masih terdapat 62 dari 514 kabupaten atau kota
di Indonesia yang tidak atau belum memiliki SLB sebagai sarana pendidikan
ABK. Baru 10% dari total 1.6 juta ABK di Indonesia yang bersekolah di SLB.
Sebenarnya, saat ini pun SLB juga dirasa kurang tepat untuk mengakomodasi
ABK. Pendidikan inklusi menjadi urgensi dalam dunia pendidikan saat ini.
Mengingat jika sekolah anak reguler dibedakan dengan anak berkebutuhan
khusus maka seterusnya akan ada skat pembeda diatara mereka. Dimana pada
hakikatnya semua anak adalah sama. Yang perlu ditindak lanjuti adalah model

pembelajaran yang sesuai dengan sistem pendidikan inklusi.
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Pada sisi lain, lembaga pendidikan dengan status atau model SLB
bukanlah menjadi solusi bagi Pendidikan inklusi. Sebab, disadari atau tidak
disadari dengan memberikan pengelompokan pendidikan berdasar kebutuhan
khusus telah memarginalisasi ABK dan sistem pendidikan ini telah
membangun tembok eksklusifisme bagi anak ABK. Batasan eksklusifisme
yang tidak disadari ini menghambat proses toleransi, saling kenal dan
menghargai antar anak-anak yang tidak berkebutuhan khusus dengan ABK.
Akibatnya, dalam interaksi sosial di masyarakat dengan kebutuhan khusus
menjadi komunitas yang termajinalisasi dari dinamika sosial di masyarakat.
Padahal, hakekatnya semua anak adalah sama, hanya spesial pada hal-hal
tertentu.

Pendidikan inklusi menjadi urgensi bagi ABK. Pendidikan inklusi akan
mampu mengakomodasi keberadaan ABK dengan pendekatan yang lebih
ramah tanpa adanya eksklusivitas. Pada dasarnya, sebenarnya, yang terpenting
dalam pendidikan adalah seorang pendidik (guru atau dosen) dapat membantu
peserta didik dalam menemukan dan mengenali kompetensi atau passion-nya.
Hal itu seperti dikemukakan oleh Jessica (2017), pada dasarnya, pendidikan
adalah sebuah alat untuk membantu anak menemukan keahlian atau passion-
nya. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pembelajaran perlu dikembangkan
model pembelajaran yang tepat dan efektif karena tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan dan gaya belajar yang sama.

“Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada
ketidakmampuan mental, emosi, ataupun fisik. Anak berkebutuhan
khusus memiliki penyimpangan dari rata-rata anak normal sehingga
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untuk mengembangkan potensinya perlu layanan pendidikan khusus
yang sesuai dengan karakteristiknya” (Nurdiyansyah, 2019).

ABK pada dasarnya sama dengan anak-anak pada umumnya, yang
membedakan adalah anak-anak ini memilik baik kelebihan maupun
kekurangan yang tidak umum. Seperti hal nya anak yang tidak pandai
matematika, atau anak yang tidak bisa bermain musik karena buta nada. Anak-
anak berkebutuhan khusus cenderung membutuhkan pendampingan dalam
proses pembelajarannya untuk memudahkan mereka memahami dan mengerti
pembelajaran yang didapat.

Pengembangan model pembelajaran (inklusi) ini mengacu pada sebuah
filosofi pendidikan dimana ada seekor ikan, burung dan kera. Ketiganya tidak
bisa diberikan model pembejaran yang sama sehingga memiliki kompetensi
yang sama. Karena masing-masing memiliki kemampuan dan kompetensi yang
berbeda-beda. Begitu juga manusia, sebagaimana dikatakan oleh Albert
Eintein “everybody is unique” (setiap manusia adalah unik). Oleh sebab itu,
teori pendidikan pun harus terus menerus dikembangkan seiring dengan
perkembangan jaman dan kebutuhan masyarakat. Model pembelajaran perlu
terus menerus dievaluasi dan diperbaharui agar dapat mengoptimalkan potensi
dan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Secara konseptual dan paradigmatis, pendidikan inklusif menurut Farel
memiliki karakter akomodatif, dengan menerima setiap siswa dan menghindari
labaleing negatif, serta dalam operasionalnya melibatkan pihak-pihak terkait

secara aktif (Sholawati, 2019). “Pendidikan inklusi merupakan sistem layanan
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pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus bersama dengan
anak normal lainnya di sekolah reguler sehingga anak berkebutuhan khusus
sebisa mungkin tidak dipisahkan dengan lingkungannya” (Nurhadisah, 2019).

Menurut Hildegun Olsen (dalam Tarmansyah, 2007), “Pendidikan
inklusi adalah sekolah harus mengakomodasi semua anak tanpa memandang
kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya. Ini
harus mencakup anak-anak penyandang cacat, berbakat”.

Sementara itu Staub dan Peck (dalam Tarmansyah, 2007), “Pendidikan
inklusi adalah penempatan anak berkelainan ringan, sedang dan berat secara
penuh di kelas. Hal ini menunjukan kelas regular merupakan tempat belajar
yang relevan bagi anak-anak berkelainan, apapun jenis kelainanya”.

Konsep dari pembelajaran inklusi adalah menghapuskan label
perbedaan yang dimiliki oleh anak, baik dari aspek fisik atau psikis, dan
memberikan hak pendidikan yang sesuai dengan porsi anak didik masing-
masing. Pembelajaran inklusi ini mengakomodasi anak-anak inklusi agar
mereka tidak termarginalisasi oleh sistem pendidikan yang ada. Anak-anak
inklusi ini tidak terbatas pada pemahaman anak penyandang disabilitas saja,
tapi juga anak yang mengalami gangguan kejiwaan atau berkebutuhan khusus
sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009, Pasal 3 (2) sebagai berikut:

“Peserta didik yang memiliki kelainan sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1) terdiri atas: a. Tunanetra; b. Tunarungu; c. Tunawicara; d.

Tunagrahita; e. Tunadaksa; f. Tunalaras; g. Berkesulitan belajar; h.

Lamban belajar; i. Autis; j. Memiliki gangguan motorik; k. Menjadi

korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang, dan zat adiktif lainnya;
I. Memiliki kelainan lainnya; m. Tunaganda”
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Salah satu faktor penting dalam pembelajaran inklusi adalah masalah
komunikasi. Beberapa hasil penelitian tentang efektivitas pembelajaran salah
satunya sangat ditentukan oleh factor komunikasi. Dengan kata lain,
komunikasi memiliki peran penting di dalam pembelajaran, terlebih lagi
pembelajaran inklusi. Penulis melihat masih adanya kesenjangan komunikasi
antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis  kesenjangan
komunikasi (communication gap) pembelajaran dalam pendidikan inklusi.

“Menjadi seorang pendidik tidak hanya mempunyai pengetahuan untuk
dibagikan kepada peserta didik, namun juga harus dapat memahami
karakteristik setiap individu dan harus memiliki sikap yang baik
terhadap peserta didik agar peserta didik dapat memperoleh pendidikan
sesuai kebutuhannya” (Ball, 2021).

Komunikasi adalah cara untuk menyampaikan pesan dari satu orang ke
orang yang lainnya. Komunikasi biasanya terjadi secara sepontan dengan
kesadaran dari aktor-aktor yang melakukan komunikasi. Tetapi ada saat
dimana komunikasi itu menjadi sulit dipahami karena adanya perbedaan
persepsi yang dipengaruhi oleh keadaan seseorang. Bagi orang yang normal,
komunikasi pun dapat dimaknai secara berbeda oleh aktor-aktornya, terlebih
bagi orang-orang yang memiliki kekurangan atau keterbatasan (Stromer,
1983). Tidak semua orang yang memiliki keterbatasan mau terbuka terhadap
keterbatasan yang dimilikinya.

Komunikasi akan dapat terjadi secara baik bila orang disabilitas

tersebut mau membuka diri terhadap apa yang menjadi kekurangannya. Maka
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lawan bicaranya akan dapat memahami bagaimana kira-kira pembicaraannya
akan diterima oleh orang disabilitas tersebut. Tetapi dalam beberapa kasus,
orang disabilitas juga cenderung menutup diri dan tidak ingin memperlihatkan
keterbatasannya. Hal ini lah yang perlu diperhatikan dalam pendidikan inklusi
bagaimana pengajar memberikan pengertian kepada terdidik disabilitas
sehingga mau membuka dirinya.

Hal yang perlu dipahami lagi adalah, dalan suatu ruang proses belajar
mengajar, tidak dapat dihindarkan dari konteks sosiohistoris yang lebih luas
dimana pengajar dan terdidik datang dari berbagai keberagaman. Komunikasi
yang efektif berperan penting untuk dapat menghubungkan keberagaman yang
berada dalam satu ruang tersebut. Keberagaman itu bisa berupa etnis, suku, ras,
atau juga dalam bentuk kondisi seperti keterbatasan. Dalam beberapa kasus,
orang merasa tidak nyaman untuk berinteraksi dengan orang disabilitas (Hart,
1995). Dengan demikian, komunikasi yang efektif dapat menjamin interaksi
yang kondusif karena ini dapat meningkatkan atau mengurangi kemanjuran
diri, harga diri, dan kepuasan kerja untuk guru, dan juga memfasilitasi
pembelajaran siswa (Hosek, 2016; Griffith, 2021).

Peserta didik yang memiliki keterbasan perlu untuk diberikan perhatian
khusus yang pola interaksi yang sesuai dengan masing-masing individu. Oleh
karena itu mendidik memang siswa disabilitas memakan waktu dan tenaga
yang lebih banyak (Gregersen, 2021). Untuk itu, pendidik perlukan
menginvestasi kan waktu yang lebi banyak untuk mengobservasi dan

mempelajari pola pengajaran yang sesuai bagi siswa disabilitas.
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2. Teori Pembelajaran
Konsep pembelajaran menurut Corey (dalam Sagala, 2010) adalah
“Suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu,

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan”.

Menurut Wragg (2012), “pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang
bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup

serasi dengan sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan”.

“Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang kompleks. Pembelajaran
pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga
merupakan aktivitas profesional yang menuntut guru dapat
menggunakan ketrampilan dasar mengajar secara terpadu serta
menciptakan situasi efisien” (Dimyati 2006).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41
Tahun 2007 mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, diuraikan bahwa:

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran
perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. Pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup”.

Melalui pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, antara tenaga pendidik
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(guru atau dosen) dan peserta didik (murid atau mahasiswa), dimana adanya
timbal balik diantara keduanya.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan tenaga pendidik, mereka
harus memiliki dasar empiris yang kuat untuk mendukung profesi mereka
sebagai tenaga pengajar. Kenyataan yang ada, kurikulum yang selama ini
diajarkan di sekolah menengah kurang mampu mempersiapkan siswa untuk
masuk ke perguruan tinggi. Kemudian kurangnya pemahaman akan pentingnya
relevansi pendidikan untuk mengatasi masalah-masalah sosial dan budaya,
serta bagaimana bentuk pengajaran untuk siswa dengan beragam kemampuan
intelektual (Ball, 2021). Jerome S. Bruner, memberikan beberapa gambaran
tentang perlunya teori pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran di
dalam kelas, serta beberapa contoh praktis untuk dapat menjadi bekal persiapan
profesionalitas para guru atau dosen.

Untuk membedakan antara teori belajar dan teori pembelajaran bisa
diamati dari posisional teorinya, apakah berada pada tataran teori deskriptif
atau perspektif. Bruner (dalam Dageng 1989) mengemukakan bahwa teori
pembelajaran adalah perspektif dan teori belajar adalah deskriptif. Perspektif
karena tujuan utama teori pembelajaran adalah menetapkan metode
pembelajaran yang optimal, sedangkan teori belajar bersifat deskritif karena
tujuan utama teori belajar adalah menjelaskan proses belajar. Teori belajar
menaruh perhatian pada hubungan aantara variable-variabel yang menentukan
hasil belajar. Sedangkan teori pembelajaran sebaliknya teori ini menaruh

perhatian pada bagaimana seseorang mempengaruhi orang lain agar terjadi
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proses belajar. Dengan kata lain teori pembelajaran berurusan dengan upaya
mengontrol variable yang dispesifikasikan dalam teori belajar agar dapat
memudahkan belajar (Budiningsih, 2004)

Dalam kajian-kajian teori pembelajaran, terdapat berbagai teori yang
digunakan untuk dijadikan sebagai acuan praktik dan praktis. Dalam
pengamatan peneliti, Teori Behavioristik dapat digunakan untuk mengkaji
penelitian ini nantinya. Belajar dalam teori behavioristik dijelaskan sebagai
sebuah perubahan perilaku yang bisa diamati, di ukur, dan dinilai secara nyata.
Perubahan perilaku ini terjadi melalui stimulans (rangsangan) yang selanjutnya
menghasilkan hubungan perilaku sebagai sebuah respons (reaktif) berdasarkan
hukum mekanistik. Stimulans dapat dikategorikan dalam dua kategori yaitu
internal dan ekstenal yang memberikan dorongan belajar pada seseorang.
Respons sebagai akibat dari reaksi terhadap stimulan. Belajar dalam teori ini
dapat diartikan sebagai penguatan ikatan, sifat, asosiasi, dan kecenderungan
perilaku stimulus — respons (R-S).

“Teori behavioristik merupakan teori belajar yang lebih menekankan
pada perubahan tingkah laku serta sebagai akibat dari interaksi antara
stimulus dan respon. Koneksionisme (connectionism), merupakan
rumpun yang paling awal dari teori beavioristik. Menurut teori ini
tingkah laku manusia tidak lain dari suatu hubungan stimulus-respons.
Siapa yang menguasai stimulus-respons sebanyak-banyaknya ialah
orang yang pandai dan berhasil dalam belajar. Pembentukan hubungan
stimulus- respons dilakukan melalui ulangan-ulangan.”

Thorndike (1874-1949) adalah tokoh yang terkenal dalam
mengembangkan teori behavioristik ini, melalui eksperimen belajar pada

binatang yang juga berlaku bagi manusia. Eksperimen ini disebut Thorndike
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dengan istilah trial and error. Kemudian, Thorndike mengembangkan tiga

prinsip atau hukum dalam belajar, sebagai berikut:

a. “Law of readines, belajar akan berhasil apabila peserta didik memiliki
kesiapan untuk melakukan kegiatan tersebut karena individu yang siap
untuk merespon serta merespon akan menghasilkan respon yang
memuaskan.

b. Law of exercise, belajar akan berhasil apabila banyak latihan serta selalu
mengulang apa yang telah didapat.

c. Law of effect, belajar akan menjadi bersemangat apabila mengetahui dan
mendapatkan hasil yang baik.” (Abdurakhman, 2017)

Pembelajaran yang berdasar pada teori behavoiristik tersebut dapat
dilihat melalui pendekatan pembelajaran Teacher Centered Learning (TCL)
dan Student Centered Learning (SCL). TCL dan SCL merupakan metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran oleh pendidik dan peserta didik. Kedua
metode ini setidaknya memiliki empat perbedaan, salah satunya jika dilihat dari
aspek komunikasi pembelajarannya. Metode TCL lebih dominan dengan
model komunikasi pembelajaran searah (linier), sedang SCL karena peran
pendidik sebagai fasilitator maka model komunikasi pembelajarannnya dua

arah (interaktif).
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Tabel 1.

Perbedaan TCL dan SCL
No ASPEK TCEI'EA\I\ICTHEI??R STUDENT CENTER
PEMBEDA LEARNING (TCL) LEARNING (SCL)
1 Fokus guru siswa
Model ] _
2 | omunikasi | One Way Traffic Two Way Traffic

Fasilitator dan mitra

3 | Posisi Guru | Sumber ilmu utama )
pembelajaran

Siswa bertanggung jawab

Kedudukan | Pasif diberi materi | atas pembelajarannya dan
siswa pelajaran oleh guru menciptakan kemitraan

antara siswa dan guru

Metode Teacher Centered Learning (TCL) adalah proses pembelajaran
yang berpusat pada pengajar, dimana proses ini menekankan bahwa pengajar
mengerti segalanya dan tidak dapat dikiritik atau disanggah oleh terdidik.
Teacher Centered Teaching (TCL) merupakan sebuah pendekatan belajar
yang didasari pada sudut pandang bahwa mengajar adalah menanamkan

pengetahuan dan keterampilan (Ramadhani, 2014).

“Teacher Center Learning merupakan pendekatan pembelajaran
dimana proses pengajaran ini segala sesuatunya berpusat pada guru.
Baik dalam penyampaian informasi seorang guru menggunakan metode
ceramah sebagai metode utama. Dan sebagai evaluator, kriteria yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan proses pengajaran dilihat dari
seberapa besar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran yang
diberikan oleh guru. Dalam proses ini, siswa sebagai objek belajar,
sehingga peserta didik cenderung pasif. Siswa dianggap belum
memahami apa yang harus dipahami, sehingga guru hanya memberi dan
memberi informasi. Siswa tidak dapat mengembangkan minat bakat dan
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cara berfikir siswa. Hal ini karena, system pengjaran ini sifatnya sesuai
dengan pandangan guru yang dianggap baik dan bermanfaat.”

Student Centered Learning (SCL) menurut Harsono adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang memberikan fasilitas peserta didik untuk
terlibat dalam proses Experiential Learning (pengalaman belajar). Dalam
proses pembelajarannya, Student Centered Learning (SCL) berporos pada
terdidik. Pengajar hanya berperan sebagai pendamping (fasilitator), tidak untuk
mengajari tetapi membimbing dan mengarahkan sesuai dengan kondisi, minat,
dan bakat terdidik. (Kurdi, 2009: 109)

Student Center Learning (SCL) merupakan pendekatan pembelajaran
dimana proses pengajarannya tidak ditentukan oleh preferensi guru tetapi
disesuaikan dengan peserta didik. Siswa diberi kesempatan untuk belajar yang
sesuai dengan gayanya masing-masing. Pada proses ini, guru menjadi
fasilitator yaitu memfasilitasi siswa supaya mampu dalam memahami
pembelajaran. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber belajar atau ilmu.
Dan keberhasilan pengajaran ini tidak lagi dilihat dari seberapa jauh siswa
memahami materi pelajaran melainkan juga diukur dari sejauh mana proses
siswa dalam belajar.

Pada pendekatan SCL, proses belajar lebih diutamakan. Hal ini
dijelaskan oleh Hetti dalam hasil penelitiannya bahwa dalam SLC siswa
diharapkan untuk dapat lebih aktif dalam proses belajar secara mandiri seperti
dalam memahami materi, mencari literatur, membuat presentasi dan diskusi
yang dapat dilakukan secara berkala (Ramadhani, 2017). Kedua pendekatan ini

nantinya akan dapat menjadi acuan model pembelajaran untuk peserta didik.
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“Model pembelajaran adalah suatu prencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. (Trianto, 2010) Model pembelajaran
merupakan prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman
untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik,
metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran”. (Afandi et all, 2013)

Sehingga model pembelajaran akan dapat digunakan untuk
merancancang bahan dan metode pembelajaran, dan membentuk kurikulum
yang sesuai dengan kondisi lingkungan peserta didik (Joyce & Weil, 1980).
Saat ini ada dua model pembelajaran yaitu Teacher Centered Learning (TCL)
dan Student Centered Learning (SCL). (Kurdi, 2009)

Model pembelajaran yang ada di Indonesia saat ini sebagian besar masih
menganut Teacher Centered Learning (TCL). Sistem pendidikan Nasional
masih berpegang pada paradigma lama atau menganut aliran klasik, dimana
transfer ilmu dilakukan oleh orang yang lebih pandai atau perpengalaman
dalam artian ini adalah guru kepada murid. (Munirah, 2015:238) Dalam
paradigma lama atau aliran klasik ini, orang yang berkedudukan mentransfer
ilmu dalam arti guru memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan menjadi sebuah

kesalahan untuk mengkritik atau mengkoreksi guru. Sehingga tidak ada proses
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timbal balik yang sehat yang terjadi dalam proses pembelajaran. Dimana
proses ini sudah tidak dapat diterapkan lagi dewasa ini.

Guru saat ini idelanya adalah menjadi pembimbing dan pendamping
sekaligus teman diskusi bagi siswa. Selain itu, sistem pendidikan yang masih
menganut aliran Klasik tidak dapat diterapkan pada semua anak. Mengingat
fenomena saat ini, banyak anak-anak yang memiliki kebutuhan-kebutuhan
khusus dan tidak dapat disamakan pola pembelajarannya dengan anak lain.
Mengutip kalimat Albert Einstein : Everybody is Unique. Mengetahui pola dan
model pembelajaran yang sesuai dengan masing-masing anak untuk
mengembangkan potensi anak saat ini adalah tugas utama bagi guru. Tidak
hanya melulu soal pendidikan kognitif, dan prestasi isntansi sekolah.

“Proses pembelajaran ini merupakan bagian dari kegiatan komunikasi
bahwa pesan dimaknai oleh tidak hanya komunikator tetapi juga komunikan.
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol)
sebagali media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi
adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (kial/gesture, isyarat,
gambar, warna, dan lain sebagainya) yang secara langsung dapat/mampu
menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.”

(Handayani, 2011)

. Teori Komunikasi

Interaksi antar manusia tentu tidak jauh dari kegiatan komunikasi

karena komunikasi merupakan hal fundamental bagi manusia. Tanpa adanya
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komunikasi proses pembentukan masyarakat tidak akan terjadi dan begitu
sebaliknya, tanpa masyarakat, komunikasi tidak dapat dilakukan. Karena itu,
masyarakat dan komunikasi menjadi satu kesatuan. (Nofroin, 2016) Menurut
Lasswell, terdapat 3 hal yang mendorong manusia untuk berkomunikasi;
Hasrat untuk mengontrol lingkungan, Upaya beradaptasi, dan upaya
transformasi warisan sosialisasi. Komunikasi dapat berupa verbal dan non
verbal, hakekat dari komunikasi adalah tersampaikannya makna antar satu
individu ke individu lainnya. Hal serupa disampaikan oleh Richard (2004)
bahwa :
“Communication encompasses a great deal of human (and animal)
activity. Reading, writing, listening, speaking, viewing images, and
creating images are all acts of communication. There are as well many
more subtle communication activities that may be conscious or
unconscious, such as expression, gesture, body language and
nonverbal sounds. The process of communication has been the subject
of study for thousands of years, during which time the process has come
to be appreciated with increasing complexity ”

Selama bertahun-tahun komunikasi telah maju dengan perkembangan
teknologi. Oleh karena itu jelas bahwa komunikasi telah dianggap sangat
penting di abad ini. (Littlejohn. 2009)

Secara etimologis, kata ‘comunicate’ berasal dari kata kerja Latin —
communicare, kata sifat — communis dan kata sifat Prancis kuno — comun. Akar
kuncinya adalah ‘mun’ yang berasal dari kata Latin ‘munus’ yang berarti publik
/ menyampaikan / membuat kesamaan. Komunikasi dengan demikian dapat

ditelusuri kembali ke berasal dari istilah lama comunicacion Perancis dan

bahasa Latin communicatio (n-).
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Gordon dalam Encyclopaedia Britanica (2007) menjelaskan konsep
komunikasi, “Communication is the exchange of meanings between individuals
through a common system of symbols™. Penjelasan tersebut dapat diartikan
bahwa komunikasi merupakan sebuah proses dari pertukaran makna yang
dilakukan antar individu melalui suatu sistem umum yang berbentuk simbol-
simbol.

Komunikasi secara terminologis merujuk pada sebuah proses
penyampaian suatu pesan/gagasan/ide oleh seseorang kepada orang lain. Orang
yang terlibat dalam proses komunikasi adalah siapa saja yang memberi dan
menerima pesan tersebut. Paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell
dalam karyannya, The Structure and Function of Communication in Society
sering digunakan oleh para ahli komunikasi untuk menjelaskan proses
komunikasi agar lebih mudah dipahami. Cara termudah untuk menjelaskan
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says
What In Which Channel to Whom with What Effect? Inilah yang disebut

sebagai model komunikasi atau yang lebih dikenal sebagai Formula Lasswell.

Komunikasi Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah aktivitas dinamis yang tidak hanya
berupa transfer of knowledge (penyampaian pengetahuan) tetapi juga transfer
of value (penyampaian nilai-nilai) (Kirom, 2017). Pendidik (guru atau dosen)
disaat mengajar sebenarnya tidak sekedar menyampaikan materi/ ilmu

pengetahuan tetapi hal yang tidak kalah pentingnya bagi pendidik adalah
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memberikan bimbingan dan keteladanan tentang nilai-nilai moral, sosial,
humanisme maupun spiritual.

Dengan demikian, proses pembelajaran pada dasarnya adalah
aktivitas komunikasi baik verbal maupun non verbal. Sebagaimana diketahui
bahwa bentuk komunikasi dapat berbentuk verbal maupun non-verbal
(Panggabean, 2019). Ketika guru atau dosen melakukan transfer of knowledge
sebenarnya dia sedang melakukan aktivitas komunikasi verbal berupa
komunikasi menggunakan lisan dan tulisan. Disisi lain, peserta didik juga
melakukan aktivitas komunikasi verbal yaitu berupa aktivitas mendengarkan,
melihat atau membaca.

Aktivitas komunikasi non verbal dalam proses pembelajaan
dilakukan oleh pendidik manakala memberikan contoh pada perilaku, etika,
tata tutur kata dan nilai-nilai moral, social, humanism dan spiritual lainnya
pada peserta didik agar menjadi pribadi yang cerdas tetapi juga berbudi yang
luhur. Proses transfer of value inilah yang selanjutnya dikenal dalam teori
sosial yang disebut dengan imitation theory (Meltzoff, 2020). Disamping, itu,
yang seringkali dilupakan oleh seorang pendidik adalah mengenali sifat dan
perilaku peserta didik termasuk perubahannya. Aktivitas ini juga merupakan
bagian dari komunikasi non verbal.

Dengan demikian, proses pembelajaran tidak dapat dilepaskan
dengan aktivitas komunikasi, Segala macam aktivitas komunikasi yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran ini yang selanjutnya disebut sebagai

komunikasi pembelajaran, yang meliputi: unsur-unsur dan proses komunikasi,
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bentuk, efek, media, prinsip-prinsip, konsep dan teori komunikasi, pola dan
model komunikasi.

Begitu luasnya cakupan aktivitas komunikasi dalam proses
pembelajaran, sehingga kajian dan penelitian tentang komunikasi
pembelajaran perlu dilakukan terlebih lagi bagi peserta didik atau mahasiswa
penyandang differentabilitas. Karena mereka memiliki perilaku komunikasi
yang tidak sama dengan mahasiswa pada umumnya. Perlu ditemukan model
dan pola komunikasi yang tepat dan efektif dalam proses pembelajaran dalam

pendidikan inklusi.

Hambatan Komunikasi

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) saat ini dipahami oleh
banyak orang sebatas anak-anak penyandang disabilitas secara fisik. Cakupan
ABK ini sebenarnya sangat luas®> mencakup kebutuhan khusus secara fisik,
emosional dan kejiwaan. Sebelumnya, penamaan ABK diistilahkan sebagai
disabel yaitu berasal dari kata dis-ability yang berarti ketidakmampuan. Saat
ini istilah disabel tersebut telah bergeser menjadi difabel yang berasal dari
gabungan kata different-ability atau berarti orang dengan kemampuan
berbeda.

Saat ini pemerintah sebenarnya telah memiliki perhatian yang khusus

terhadap keberadaan anak-anak differentability. Hal ini dapat diketahui dari

3 ABK yang telah terdata di Indonesia saat ini mecakup : tunarungu, tunanetra, tunawicara,
tunadaksa, tunagrahita, down syndrome, anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktif, anak dengan gangguan spektrum autisma (asd), anak dengan kesulitan belajar
khusus, anak dengan Obsesif Complusif Disorder (OCD), anak dengan gangguan epilepsi.
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adanya Peraturan Menteri (Permen) Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2009. Peramen ini menunjukkan bahwa pemerintah benar-
benar telah mengakomodir keberadaan anak-anak differenability melalui
pendidikan inklusi.

Yang menjadi persoalan adalah lembaga pendidikan yang sudah
inklusif pun sejatinya juga belum mampu memberikan pendidikan inklusi
secara baik dan optimal, karena cenderung hanya memberikan pendidikan
pada anak-anak penyandang disabilitas tertentu. Bahkan, pelaksanaan
pendidikan inklusi itupun hanya dalam sebatas pelayanan fasilitas, belum
sampai menyentuh ranah proses pembelajaran. Sehingga seringkali dijumpai
sekolah atau lembaga Pendidikan yang sudah mendeklair dirinya sebagai
Lembaga Pendidikan inklusi tetapi masih banyak anak-anak peserta didik
yang mengalami hambatan dan permasalahan proses pembelajaran dan
penyelesaian studi.

Komunikasi pada dasarnya tidak dapat ditentukan kapan dimulai dan
berakhir. Komunikasi yang terjadi merupakan sebuah proses reaksi dari yang
terjadi sebelumnya. Wilbur Schramm (Griffin, 2006) mengungkapkan
keberhasilan komunikasi akan terjadi apabila terdapat kesamaan makna atau
pengertian antara pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Apabila pesan yang
disampaikan oleh komunikator dapat dipahami melalui kerangka acuan
(frame of reference), yakni paduan pengalaman dan pengertian (collection of

experiences and meanings) yang diperoleh oleh komunikan makan kesamaan
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makna yang diterima oleh pengirim dan penerima pesan akan semakin besar.
(Moeliono, 2005).

Namun demikian, yang seringkali terjadi dalam proses komunikasi
terdapat ketidaksamaan pengertian atau makna antara pihak-pihak yang
terlibat di dalam komunikasi. Perbedaan pengertian proses komunikasi inilah
yang penulis sebut sebagai kesenjangan komunikasi (communication gap).
Kesenjangan komunikasi ini terjadi disebabkan adanya proses penyandian
(encoding dan decoding) yang dilakukan oleh partisipan komunikasi tidak
dapat menemukan satu titik temu atau tumpang tindih. Encoding berarti
penyandian, yaitu proses pengalihan atau perubahan ide/pikiran/gagasan
menjadi bentuk lambang oleh komunikator. Decoding adalah penyandian
balik, yaitu proses penafsiran makna oleh komunikan.

Jika kesenjangan komunikasi ini dibiarkan dapat mengarah pada
miscommunication (kesalahpahaman dalam berkomunikasi). Adapun proses
penyandian (encoding dan decoding) yang dilakukan oleh partisipan
komunikasi itu terjadi dikarenakan beberapa faktor, yaitu Frame of reference,
Field of experience, dan Psikis (Griffin, 2006) yang mana dijelaskan lebih
lanjut sebagai berikut.

Frame of reference (kerangka acuan) dipengaruhi oleh beberapa hal
antara lain: budaya, suku, bahasa, agama, tingkat pendidikan, dan factor-
faktor lain yang dapat membentuk kerangka acuan seseorang. Filed of
experience (kerangka pengalaman) merupakan segala pengalaman belajar

dari seseorang akan mempengaruhi dalam berkomunikasi terutama dalam
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proses penyandian (endcoding dan decoding). Sedangkan psikis merupakan
keadaan atau kondisi psikologis (mental) seseorang yang dapat karena factor
bawaan (genetis), dapat juga karena factor traumatis.

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan Kkita berusaha
dengan diri sendiri (Moeliono, 2005). Menurut Soelaiman (2007)
kemampuan merupakan sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang
memungkinkan seseorang yang dapat menyelesaikan pekerjaannya, baik
secara mental ataupun fisik. Dalam kajian komunikasi, komunikator juga
merupakan komunikan dan begitu sebaliknya, sehingga ada proses timbal

balik yang terjadi diantaranya.

Oleh karena itu dalam dunia pendidikan perlu dibangun komunikasi
yang efektif antar pendidik dan peserta didik agar tidak terjadi kesenjangan
komunikasi dalam proses pembelajaran. Komunikasi pembelajaran dikatakan
efektif apabila antara pendidik dan peserta didik terdapat kesetaraan dalam
berkomunikasi melalui pemahaman dalam model komunikasi pembelajaran
yang berdasarkan prinsip-prinsip komunikasi interpersonal sebagaimana
dikemukakan oleh Devito: keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan

kesamaan.

Model Komunikasi

Model komunikasi digunakan untuk mempermudah memahami proses
komunikasi yang terjadi. Model komunikasi adalah deskripsi ideal mengenai
apa yang dibutuhkn untuk terjadinya komunikasi. (Nofrion, 2016) Sementara
menurut Mulyana (2015) Model komunikasi adalah replika dari dunia nyata.
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Pada dasarnya tidak ada model yang sempurna untuk menggamparkan proses
komunikasi, tetapi dengan adanya model ini akan mempermudah
pengidentifikasian unsur-unsur komunikasi dan bagaimana unsur tesebut
berhubungan. Ada beberapa model komunikasi yang dikembangkan oleh para
pakar. Beberapa diantaranya terus diperbaharui untuk memberikan
pemahaman yang lebih rinci atau sesuai dengan proses komunikasi yang
terjadi. Model komunikasi ini digolongkan menjadi dua jenis yaitu model

komunikasi linier, dan model komunikasi diadik / interaktif (Jahi, 1993)

a. Model Komunikasi Linier

1.) Model S-R
Teori stimulus-respons adalah model komunikasi paling dasar.
Teori ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang beraliran
behavioristik. Model tersebut mengambarkan hubungan stimulus-
respons (Mulyana, 2015). Model SR ini berkaitan erat dengan asumsi
bahwa komunikator memiliki pengaruh yang sangat besar tehadap

komunikan (John 2009).

Stimulus €<—— Respons

Model S-R

Gambar 1. Model S-R
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“Asumsi dasar yang dapat dilihat dari stimulus respon adalah
segala bentuk pesan yang disampaikan baik verbal dan non verbal dapat
menimbulkan respon. Jika kualitas rangsangan stimulus yang diberikan
baik akan sangat besar mempengaruhi respon yang ditimbulkan.
Individu dalam komunikasi tersebut mempengaruhi munculnya respon
juga. Stimulus yang disampaikan kepada komunikan dapat diterima
atau ditolak. Perhatian dari komunikan akan mempengaruhi proses
komunikasi” (Griffin, 2006). Setelah proses komunikasi diterima,

komunikan akan memberikan respon terhadap pesan yang diperoleh.

Model ini menggambarkan proses komunikasi sebagai
hubungan aksi reaksi yang paling sederhana. Apabila komunikator
memberikan pesan positif, maka komunikan akan memberikan aksi
positif danbegitu sebaliknya. Maka proses ini disebut sebagai
pertukaran atau pemindahan informasi. Perilaku dalam model ini
merupakan hasil dari manifestasi stimulus dan respon. Komunikator
yang memberikan stimulus akan direspon oleh komunikan sehingga
komunikan memberikan suatu perilaku tertentu (Griffin, 2006). Dalam
perspektif ini, perilaku tidak akan terjadi tanpa adanya stimulus. Model
ini hanya bersifat 1 arah dan memposisikan komunikan sebagai pihak

yang pasif.
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2.) Model Lasswell

Model komunikasi ini dilatarbelakangi oleh propaganda perang
dunia ke 2, oleh karena itu Lasswell mencetuskan 3 aktor penting dalam
model ini yaitu pimpinan politik, pendidik, dan anggota keluarga

(Mulyana, 2015).

l In Which
Who e Savs What p——d ptpe [0 Whom

Channel 1

Whit What |
Effect

Gambar 2. Model Lasswell

Menurut Lasswell “komunikasi akan berjalan dengan baik
apabila melalui lima tahap. Kelima tahap itu adalah : Who : Siapa orang
yang menyampaikan komunikasi (komunikator). Say What : Apa pesan
yang disampaikan. In Which Channel : Saluran atau media apa yang
digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi. To Whom : Siapa
penerima pesan komunikasi (komunikan). Whit what Effect : Perubahan
apa yang terjadi ketika komunikan menerima pesan komunikasi yang

telah tersampaikan.”

Model ini banyak digunakan untuk mengetahui efek seperti apa
yang ditimbulkan dari proses komuniksi yang terjadi dan sejauh mana
pesan yang diberikan dapat memberikan efek yang diharapkan pada

komunikan. Model ini memiliki tujuan dalam penyampaian pesannya
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yaitu memberikan framing kepada komunikan (Sapienza, 2015). Di
abad 20, model ini banyak digunakan oleh media massa untuk
memframing opini khalayak. Dalam dunia pendidikan, model ini dapat
merepresentasikan  kepatuhan siswa kepada guru. Sehingga
komunikator dalam hal ini memiliki kendali penuh terhadap proses
komunikasi.

Model Lasswell* dikelompokkan dalam bentuk model komunikasi
linear atau satu arah. Hal ini dikarenakan, model ini memandang
komunikasi sebagai proses yang berjalan secara satu arah atau one way
communication dimana pengirim pesan atau sender adalah satu-
satunya elemen komunikasi yang aktif — mengirimkan pesan kepada
penerima pesan. Penerima pesan digambarkan tidak memberikan
umpan balik atau tanggapan terhadap pesan yang dikirimkan dan hanya
memberikan respon sepihak. Model ini masih banyak digunakan pada
dunia pendidikan di negra berkembang saat ini dimana guru bersifat
aktif dan siswa pasif (Kurniawan, 2018). Tidak hanya dalam dunia
pendidikan, dalam dunia politik dan media, model ini masih digunakan.
Model ini kemukakan oleh Harolld laswel tahun 1948 yang
menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang
diembannya dalam masyarakat dan merupakan model komunikasi yang

paling tua tetapi masih digunakan orang untuk tujuan tertentu.

4 model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold D. Lasswell yang dituangkan ke dalam
bentuk tulisan dengan tajuk The Structure and Function of Comunication in Society (1948)
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3.) Model Shannon dan Weaver

Model ini dikemukakan oleh Shannon yang adalah seorang
matematikawan dan Weaver yang merupakan ilmuan pada tahun 1948.
Model Shannon dan Weaver ini dikatakan sebagai mother of all model
yang merupakan model komunikasi linier paling mutakhir (Mulyana,
2015). Model ini dikembangkan untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas terhadap proses komunikasi yang terjadi diantara sender
(pengirim) dan receiver (penerima). Dalam penemuannya Shannon
mengemukakan factor yang mempengaruhi sebuah proses komunikasi
yaitu noise (gangguan). Terdapat lima kompunen yang berperan dalam
model ini yaitu Sender (pengirim), Transmitter (pemancar), Channel

(Saluran), Reciever (penerima), Noise (gangguan).

Information Transmittar Reception Destination
sowrc

Noise.

« FEEDBACK i«

Gambar 3. Model Shannon dan Weaver

Asumsi dari model ini adalah sumber informasi menghasilkan
pesan yang dimungkinkan. Konsep penting dari model ini adalah
adanya gangguan (noise). Gangguan ini biasanya merupakan intervensi

statis yang selalu ada dalam saluran bersama pesan. Kritik terhadap
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model ini adalah kritik umum yang ada pada model komunikasi linier
pada umumnya, yaitu proses komunikasi hanya berfokus kepada
pengirim pesan (sender), sementara penerima pesan (receiver)
berperan sebagai pihak yang pasif. Model ini juga lebih efektif untuk

komunikasi antarpribadi (person to person).

b. Model Komunikasi Interaktif

Berbeda dengan model komunikasi linier, model ini menganggap
komunikasi sebagai suatu transaksi diantara partisipan yangg setiap
orang memberikan kontribusi pada transaksi itu (Jahi, 1993). Asumsi
dari model ini adalah komunikasi menjadi suatu proses dimana
komunikator dan komunikan masing-masing pihak memberikan
kontribusi pada proses tersebut sehingga tidak ada pihak pasif atau
aktif, semua memiliki derajat yang sama. Model ini menggaris bawahi
pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung secara terus-

menerus dalam sebuah proses komunikasi yang berbentuk transaksi.

“Komunikasi bersifat transaksional adalah proses kooperatif:
pengirim dan penerima sama-sama bertanggungjawab terhadap
dampak dan efektivitas komunikasi yang terjadi. Model
transaksional berasumsi bahwa saat Kkita terus-menerus
mengirimkan dan menerima pesan, kita berurusan baik dengan
elemen verbal dan nonverbal. Dengan kata lain, peserta
komunikasi (komunikator) melalukan proses negosiasi makna”
(Rahman, 2018).

Model komunikasi ini merupakan salah satu bentuk dari komunikasi
antarpribadi yang bersifat transaksional atau terdapat hubungan timbal balik
dari komunikator dan komunikan. Komunikasi interpersonal (antarpribadi)
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sendiri adalah komunikasi yang terjadi secara bertatap muka antar dua orang
atau lebih, baik secara teratur maupun dalam sebuah kerumunan. Menurut
Devito (dalam Novianti, 2017), komunikasi antarpribadi adalah penyampaian
pesan oleh seorang dan penerima pesan oleh orang lain atau sekelompok orang
dengan berbagai dampak dan peluang untuk memberikan umpan balik segera.
Menurut De Vito, komunikasi interpersonal memiliki lima ciri-ciri, yaitu:

1. Keterbukaan (openness)

Dalam komunikasi antarpribadi, keterbukaan akan terbentuk ketika
adanya keinginan untuk terbuka saat berinteraksi, dan keinginan untuk
menanggapi dengan jujur stimulus yang diberikan dalam sebuah interaksi.
Kualitas dari keterbukaan ini mengacu pada 3 aspek dari komunikasi
antarpribadi, yaitu keefektifitasan komunikasi terbentuk jika pihak yang
berkomunikasi saling terbuka, adanya kesiapan dari pihak yang
berkomunikasi untuk memberikan timbal balik yang jujur, dan kesadaran
akan emosi yang dibawakan dalam sebuah proses komunikasi bahwa
perasaan dan pikiran itu adalah miliknya

2. Empati (empathy)

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk dapat atau ikut
merasakan apa yang dirasakan orang lain. Empati memiliki peran yang
lebih besar dibanding dengan simpati. Ketika seseorang berempati, ia akan
dapat memahami pengalaman dan motivasi sehingga terjadi sebuah

kesepahaman antar aktor komunikasi.

46



3. Dukungan (supportiveness)

Komunikasi antarpribadi akan menjadi lebih efektif jika terdapat
perasaan saling mendukung. Dukungan ini tidak hanya berupa aksi spontan
tetapi terjadi secara terus menerus selama proses komunikasi berlangsung.

4. Rasa Positif (positiveness)

Dalam komunikasi antarpribadi, memiliki rasa positif ini akan
berpengaruh kepada makna pesan yang diberikan. Ketikan komunikator
memiliki pemikiran dan emosi positif, komunikan lantas akan ikut
menerima pesan positif tersebut. Hal ini akan membentuk proses
komunikasi yang lebih kondusif dan meningkatkan rasa empati dan
dukungan. Komunikasi antarpribadi akan efektif jika partisipan memiliki
perhatian yang positif terhadap seseorang, selanjutnya komunikasi tersebut
dapat terpelihara jika perasaan positif tersebut dikomunikasikan, sehingga
kerjasama antar partisipan akan lebih baik.

5. Kesamaan (equality)

Kesamaan dalam komunikasi antarpribadi adalah anggapan dari
partisipan bahwa orang lain adalah sama. Artinya, terdapat pengakuan
secara tersirat bahwa keduabelah pihak saling berguna, menghargai,
menghormati, dan sama-sama merasa ingin memberikan informasi yang
baik. Kesetaraan ini meminta partisipan untuk memberikan penghargaan
positif kepada individu lain. Harus ada kesadaran dari dua belah pihak

bahwa individu lain juga penting dan mau menerima adanya perbedaan.
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Gagasan konsep komunikasi antarpribadi Devito ini lebih
mengutamakan terbangunnya komunikasi yang aktif dan efektif baik dari pihak
satu maupun pihak yang lainnya. Sehingga dalam komunikasi interaktif, tidak
ada lagi istilah komunikator atau komunikan, karena semua partisipan dalam
proses komunikasi. Untuk lebih memahami proses komunikasi interaktif ini,

terdapat beberapa model yang dapat digunakan.

1) Model Diagram Venn

Model ini menggambarkan masing-masing partisipan memiliki
ruang lingkupnya sendiri (Jahi, 1993). Model ini “menggambarkan
komunikasi sebagai proses di mana pendengar memberikan umpan balik
sebagai respon terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikan.
Diagram Venn menyadari bahwa komunikator menciptakan dan
menerjemahkan pesan dalam konteks pribadinya”. Secara lebih rinci,
model ini menjelaskan bagaimana model sederhana dari lingkaran

tumpang tindih Venn bekerja.

Nolse Nolse Nolse
Nk @ ‘““‘ @ focohen
Chonnols Chonnels
Nolse Nolse Nokse

Gambar 4. Model Diagram Venn
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Model ini menjelaskan bahwa komunikasi bersifat irreversible yaitu
tidak dapat diulang lagi. Gambar dari lingkaran-lingkaran yang
bertumpang tindih tersebut mengisyarakatkan bahwa waktu terus berlalu
sehingga proses komunikasi juga akan terus berlangsung. Hal ini
mengisyaratkan juga bahwa komunikasi sebagai proses dinamis yang

menimbulkan perubahan secara continue (Barnes, 2021).

CHANNEI
MESSAGE MESSAGE
SENDER NOISE RECIEVER

WILLINGNESS WILLINGNESS

Gambar 5. Model Komunikasi Interaktif

Model ini memposisikan kedua partisipan sebagai pihak aktif yang
dapat mengintepretasikan pesan yang diperoleh. Semakin banyak
pengalaman komunikator dalam berbagai kebudayaan, akan semakin
baik pemahamannya terhadap orang lain. Karena pada dasarnya,
latarbelakang seseorang akan dapat menentukan tujuan dari proses
komunikasi. Pemaknaan pesan akan terintepretasikan dalam pola

pemikiran penerima pesan (Peterson, 2016).
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2)

Untuk itu, jika semakin banyak kemiripan latar belakang, maka
daerah yang tertumpang tindih itu akan semakin luas. Sehingga

pemahaman pesan akan semakin jelas oleh kedua partisipan.

Model Helix
Model komunikasi ini menggambarkan proses komunikasi
menimbulkan konvergen. Hal ini dapat terjadi melalui beberapa cara:
Pertama, partisipan bergerak menuju ke satu arah bersama yang berarti
memiliki pehaman yang sama ; Kedua, satu partisipan bergerak menuju
arah yang lain. Moel ini biasanya menggambarkan proses diskusi atau

berunding.

Gambar 6. Model Helix

Model ini belum tentu menggambarkan kesepakatan dari
partisipan, tetapi yang dimaksud adalah pemahaman makna yang

diterima oleh semua partisipan lebih baik. (Juhi, 1993)
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3) Model Zig Zag

Model zig zag ini menggambarkan bahwa komunikasi merupakan
proses pengulangan (Schramm). Dalam model ini tidak ada proses
transfer informasi, tetapi proses pemahman makna itu dapat terjadi

diberbesar dengan adanya pengulangan tersebut. (Juhi, 1993)

Gambar 7. Model Zif Zag

“Model interaktif menggaris bawahi pengiriman dan penerimaan
pesan yang berlangsung secara terus-menerus dalam sebuah episode
komunikasi. Komunikasi bersifat transaksional adalah proses kooperatif:
pengirim dan penerima sama-sama bertanggungjawab terhadap dampak
dan efektivitas komunikasi yang terjadi. Model transaksional berasumsi
bahwa saat Kita terus-menerus mengirimkan dan menerima pesan, Kita
berurusan baik dengan elemen verbal dan nonverbal. Dengan kata lain,
peserta komunikasi (komunikator) melalukan proses negosiasi makna”

(Rahman, 2018).
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative
approach). Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah “Penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lian-
lain. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah” (Creswell, 2017).

Sedangkan jenis penelitiannya adalah deskriptif dengan studi kasus,
dimana dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan, menginterpretasikan
dan menganalisis permasalahan penelitian yang ada secara obyektif
berdasarkan data yang didapatkan dari lapangan. Permasalahan secara
umum dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi pembelajaran
inklusi di perguruan tinggi, kasus pada UIN Sunan Kalijaga sebagai
perguruan tinggi pertama di Indonesia yang telah menyelenggarakan
pendidikan inklusi sejak tahun 1973. Pengalaman panjang UIN Sunan
Kalijaga sebagai penyelenggara pendidikan inklusi tentu saja telah “makan
garam” schingga banyak kasus-kasus yang dapat dikaji dan diteliti secara
ilmiah yang pada gilirannya akan menghasilkan konsep-konsep baru

maupun best practice dalam pembelajaran inklusi di perguruan tinggi
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat diperoleh baik itu
melalui orang sebagai informan maupun lingkungan, organsisasi, dan lain
sebagainya. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah komunikasi
pembelajaran inklusi, yang penulis peroleh dari beberapan sumber informasi
antara lain para pengelola Pusat Layanan Difabel (PLD) UIN Sunan
Kalijaga, para tenaga pendidik (dosen) yang memiliki pengalaman mengajar
di kelas inklusi, dan mahasiswa ABK.

Sedang objek penelitiannya adalah Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti memilih kampus ini sebagai objek
penelitian dikarekan UIN Sunan Kalijaga merupakan penyelenggara
pendidikan inklusi pertama di Indonesia, disamping itu adanya layanan
pendidikan inklusi di kampus ini yang telah dilakukan dan dikenal oleh
masyarakat luas.

Secara obyektif peneliti mencari data penelitian melalui subjek
penelitian dengan cara mengkomparasikan dan mentriangulasikan antar
subjek tersebut sehingga dapat diambil kesimpulan secara obyektif dan

komprehensif terhadap permasalahan penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dari awal hingga akhir
penelitian berlangsung. Melalui metode pengumpulan data ini, data yang

diperoleh akan dapat tersaji dengan valid dan reliabel (Neuman, 2014).
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Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang
dilakukan baik secara gabungan maupun tersendiri, yaitu sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah teknik atau metode pengumpulan
data yang memungkinkan peneliti menanyai informan secara langsung
guna mencari informasi, data, yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka
atau secara langsung, dan bisa juga dilakukan dengan menggunakan
media tertentu seperti telepon, email, aplikasi chat, virtual meeting,
maupun aplikasi media sosial yang memungkinkan.

Penulis menggunakan metode wawancara terstuktur dalam
penelitian ini. Metode wawancara terstruktur digunakan karena penulis
telah mengetahui informan yang kompeten untuk membe rikan
informasi untuk pemenuhan data penelitian. Wawancara terstruktur
dilakukan dengan mengatur jadwal yang disesuaikan oleh informan,
kemudian pertanyaan yang disampaikan sebelumnya telah disusun pada
panduan pertanyaan penelitian (interview guide) sehingga pertanyaan
yang disampaikan tidak akan melebar dari fokus peneliitian.

Informan yang peneliti wawancara adalah orang-orang yang
terlibat dalam proses pembelajaran inklusi. Informan dalam peneltian
ini peneliti bagi menjadi dua, yaitu key informan: ketua atau mantan
ketua Pusat Layanan Difabel (PLD), dan informan biasa: dosen yang

pernah mengajar di kelas inklusi dan mahasiswa ABK.
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b. Observasi

Metode pengumpulan data melalui observasi merupakan sebuah
proses yang kompleks karena melibatkan banyak faktor dalam
prakteknya. Observasi tidak hanya dapat digunakan untuk melihat
sikap, bahasa non-verbal, bahasa tubuh, atau gerak gerik informan saja,
tetapi juga situasi lingkungan, atau sebuah fenomena yang terjadi.
Metode pengumpulan data obervasi ini sesuai untuk penelitian yang
bertujuan untuk mempelajari manusia, gejala alam, maupun proses
kerja. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai
observer yang tidak berpartisipasi (non participant observation), dan
observer yang berpartisipasi (participant observation).

Peneliti menggabungkan kedua jenis observasi tersebut untuk
memperoleh data dalam penelitian ini, yaitu dengan participant
observation, yaitu dengan mengamati secara langsung pelaksanaan
komunikasi pembelajaran inklusi yang menjadi subjek penelitian. Selain
itu peneliti juga melakukan non participation observation, yaitu peneliti
tidak terjun langsung di lapangan dengan dibantu oleh beberapa asisten
peneliti.

Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan melakukan studi pustaka yaitu pencarian informasi
atau data melalui dokumen baik itu berupa teks, audio, dan audio visual.

Dokumen yang menjadi bahan kajian dapat berupa dokumen primer,
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4.

yaitu dokumen yang didapatkan peneliti secara langsung saat melakukan
penelitian. Selanjutnya dapat berupa dokumen sekunder yaitu dokumen
yang bersumber pada buku-buku, website atau blog, penelitian

terdahulu, jurnal maupun dokumen relevan lainnya.

Metode Analisa Data

Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif dimana data diperoleh
dari hasil wawancara mendalam, observasi partisipan dan studi
dokumentasi. Data yang telah diperoleh tersebut selanjutnya akan
diuraikan, diinterpretasi serta dianalisis dalam bentuk deskriptif.

Analisis data merupakan proses pengolahan data dengan
mengatur, mengurutkan, mengorganisir dalam suatu pola, kategori, dan
uraian-uraian. Analisis data menjadi sebuah proses yang esensial dalam
penelitian karena tahapan ini akan menentukan data mana yang sesuai
dan perlu untuk ditinjau ulang maupun direduksi. Secara umum,
terdapat empat tahapan dalam proses analisa data pada penelitian
kualitatif, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penjabaran data, dan
penegasan kesimpulan.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelitian di
lapangan sesuai dengan metode pengumpulan data yang sebelumnya
telah ditetapkan. Data yang telah terkumpul kemudian dikaji ulang
dengan disesuiakan pada tujuan penelitian. Data yang tidak sesuai

dengan topik penelitian akan direduksi atau di buang, dan apabila
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ditemukan data yang belum lengkap peneliti akan kembali ke lapangan
untuk memperoleh data tambahan.

Pada tahapan reduksi data, peneliti juga akan membuat ringkaran,
melakukan pengkodean, penafisran, terhadap data yang diperoleh dari
penelitian. Selanjutnya apabila data yang diperoleh sudah jenuh, data
tersebut dijabarkan secara deskriptif disusun sesuai dengan topik kajian
penelitian. Tahapan akhir dari analisis data adalah penegasan
kesimpulan dimana intepretasi terhadap data akan dilakukan untuk

menjawab pertanyaan penelitian secara fokus dan jelas.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan serangkaian penulisan yang
dipaparkan peneliti sebagai pedoman penulisan laporan penelitian yang terdiri
dari bab dan sub bab tertentu, berikut ini sistematika penulisan disertasi.:
BAB | PENDAHULUAN

Bab satu menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, dan metode
penelitian.
BAB I PENDIDIKAN INKLUSI DI PERGURUAN TINGGI

Bab dua menjelaskan mengenai sejarah pendidikan inklusi, landasan

pendidikan inklusi, konsep pendidikan inklusi, Pendidikan inklusi di UIN
Sunan Kalijaga dan Pusat Layanan Difabel yang menjadi objek dalam

penelitian ini.
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BAB Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab tiga mendeskripsikan hasil dan pembahasan penelitian dengan menjawab
dan menganalisis atas rumusan permasalahan penelitian yang selanjutnya
dijabarkan pada beberapa pertanyaan penelitian. Beberapa pertanyaan
penelitian selanjutnya dijelasakan dan dianalisa dengan teori-teori yang sudah
dijelaskan dalam landasan teori maupun teori-teori lain yang relevan dengan
permasalahan penelitian.

BAB IV PENUTUP

Bab empat menjelaskan kesimpulan, saran, dan rekomendasi. Kesimpulan pada
bab ini menjelaskan secara singkat mengenai hasil penelitian yang sudah
didapatkan secara keseluruhan kemudian ditarik menjadi uraian berupa
kesimpulan. Beberapa pertanyaan penelitian yang ada di lapangan dan belum

terdapat penyelesaian selanjutnya diberikan saran-saran dan rekomendasi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan inklusi saat ini menjadi sebuah solusi sekaligus
permasalahan tersendiri dalam pendidikan bagi penyandang disabilitas atau
anak berkebutuhan khusus (ABK). Di satu sisi, konsep pendidikan inklusi telah
menghapuskan label perbedaan yang dimiliki oleh ABK, baik dari aspek fisik
maupun psikis, dan telah memberikan hak pendidikan yang sesuai dengan
porsinya. Pendidikan inklusi juga mampu mengakomodir ABK agar tidak
termarginalisasi oleh sistem pendidikan yang ada. Namun, di sisi lain adanya
kekurang siapan dari lembaga penyelenggara pendidikan telah memunculkan
permasalahan-permasalahan baru bagi ABK. Hal ini disebabkan oleh dua
faktor, yakni: Pertama, kurangnya infrastruktur penyelenggara Pendidikan
Inklusi yang memadai. Kedua, kurang optimalnya aspek kualitas dan proses
pembelajaran inklusi.

Penelitian ini lebih memfokuskan pada faktor kedua penyebab
rendahnya kualitas dan proses pembelajaran bagi mahasisiswa ABK atau
penyandang disabilitas terutama dari aspek komunikasi yang dipergunakan
dosen dalam pembelajaran pada mahasiswa ABK, yang selanjutnya dalam
penelitian ini disebut sebagai komunikasi pembelajaran inklusi. Berdasarkan
wawancara, observasi, interpretasi dan analisis peneliti lakukan maka dapatlah

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
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1. Komunikasi Pembelajaran Inklusi.

Komunikasi pembelajaran inklusi saat ini  masih belum
diimplementasikan secara optimal di UIN Sunan Kalijaga. Sistem dan
proses pembelajaran diserahkan sepenuhnya pada program studi dan dosen
masing-masing. Jika ada permasalahan dalam proses pembelajaran,
barulah dilakukan komunikasi dengan pihak pengelola Pusat Layanan
Difabel (PLD) untuk dicari solusi. Padahal kondisi di lapangan masih
ditemukan mahasiswa difabel yang mengalami permasalahan dan
hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran namun tidak
dikomunikasikan pada PLD.

Faktor yang menjadi penyebab kurang optimalnya kualitas
pembelajaran bagi mahasiswa ABK, manakala setiap tenaga pengajar
tidak memiliki kemampuan komunikasi pembelajaran yang baik dan
memadai pada mahasiswa penyandang disabilitas atau ABK. Kemampuan
komunikasi pembalajaran tenaga pengajar disini meliputi: 1). Mind set
tenaga pengajar, yang sebagian masih belum memiliki keberpihakan
terhadap keberadaan ABK, 2). Kemampuan dalam berkomunikasi
interpersonal baik dalam bentuk verbal maupun non verbal, 3).
Kemampuan memahami pola dan model komunikasi pembelajaran, dan
4). Kemampuan dalam mengeliminir terjadinya hambatan dan

permasalahan dalam proses pembelajaran.
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2. Efektivitas Komunikasi dalam Pembelajaran Inklusi.

Komunikasi merupakan salah satu faktor penting dan sangat
menentukan dalam proses pembelajaran inklusi. Seorang tenaga pengajar
(dosen) haruslah memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dan
efektif. ~ Komunikasi dikatakan efektif apabila terdapat kesamaan
pengertian (mutual understanding) antara dosen dengan mahasiswa
sebagai partisipan dalam komunikasi pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pembelajaran
inklusi selama ini belum diimplementasikan secara efektif dalam
pembelajaran inklusi di UIN Sunan Kalijaga. Hal ini dapat dibuktikan
dengan masih terdapat kesenjangan komunikasi (communication gap)
dalam pembelajaran inklusi.  Kesenjangan komunikasi ini terjadi
dikarenakan beberapa faktor yang berdampak adanya perbedaan persepsi
antara dosen (sebagai komunikan) dan mahasiswa ABK (sebagai
komunikan). Disamping itu, pembelajaran inklusi selama ini hanya
dimaknai beberapa dosen sebatas “memiliki” mahasiswa ABK, belum
menyentuh pada aspek kualitas pembelajaran atau penyampaian materi
pada mahasiswa ABK apalagi sampai pada menemukenali passion yang
dimiliki serta pengembangan kompetensi mahasiswa ABK tersebut.

Komunikasi pembelajaran inklusi dapat efektif manakala memiliki
unsur-unsur: 1) Keterbukaan (openness), 2) Empati (empathy), 3)
Dukungan (supportiveness), 4) Rasa Positif (positiveness), 5) Kesamaan

(equality). Disamping kelima unsur tersebut sebagaimana dijelaskan oleh
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Devito, maka penelititi menawarkan beberapa konsep yang perlu dijadikan
pedoman civitas akademika terutama dosen dalam melakasakan
komunikasi pembelajaran inklusi agar dapat optimal, yakni: a) Kooperatif,

b) Flexible, c) Solutif

3 Hambatan dalam komunikasi pembelajaran inklusi.

Salah satu faktor utama yang menjadi hambatan dalam komunikasi
pembelajaran  inklusi  adalah  adanya kesenjangan  komunikasi
(communication gap) sebagaimana yang penulis singgung pada kesimpulan
sebelumnya. Komunikasi akan berhasil apabila terdapat kesamaan makna
atau pengertian antara pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi. Dengan
kata lain, apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator (dosen) dapat
dipahami dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan
pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meanings) yang
diperoleh oleh komunikan (mahasiswa ABK).

Kesenjangan komunikasi ini terjadi disebabkan adanya proses
penafsiran pesan atau penyandian (encoding dan decoding) yang dilakukan
oleh partisipan komunikasi tidak dapat menemukan satu titik temu atau
tumpang tindih. Encoding adalah proses penyandian atau pengalihan
pikiran ke dalam bentuk lambang oleh komunikator (dosen), sedang
decoding adalah penyandian balik, yaitu proses penafsiran pesan atau

makna oleh komunikan (mahasiswa ABK)
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Adapun proses penyandian (encoding dan decoding) yang dilakukan
oleh partisipan komunikasi itu terjadi dikarenakan beberapa factor antara
lain: a. Frame of reference, b. Fild of experience, c. Psikis

Frame of reference (kerangka acuan) dipengaruhi oleh beberapa hal
antara lain: budaya, suku, bahasa, agama, tingkat pendidikan, dan factor-
faktor lain yang dapat membentuk kerangka acuan seseorang. Filed of
experience (kerangka pengalaman) merupakan segala pengalaman belajar
dari seseorang akan mempengaruhi dalam berkomunikasi terutama dalam
proses penyandian (endcoding dan decoding). Sedangkan psikis merupakan
keadaan atau kondisi psikologis (mental) seseorang yang dapat karena
faktor bawaan (genetis), dapat juga karena faktor traumatis.

Hampir semua ABK itu mengalami gangguan psikis (emosi, mental
maupun sosial). Karena sejak lahir mereka sadar diri telah memiliki
“kekurangan” dibandingkan dengan manusia normal lain. Hal inilah yang
secara alam bawah sadar mereka mempengaruhi rasa percaya dirinya dalam
berinteraksi. Terlebih lagi bagi ABK dengan jenis gangguan psikis
(kecemasan dan emosi).

Dalam komunikasi pembelajaran inklusi, pemahaman dan
penguasaan dasar komunikasi pembelajaran ini penting dimiliki oleh
seorang dosen agar tidak terjadi atau setidaknya meminimalisir adanya
kesenjangan komunikasi. Kesenjangan komunikasi ini apabila dibiarkan
dapat mengarah pada miscommunication (kesalahpahaman dalam

berkomunikasi).
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4. Pola dan model komunikasi pembelajaran inklusi.

Pola dan model komunikasi pembelajaran inklusi haruslah disesuaikan
dengan kondisi masing-masing ABK. Adanya perbedaan jenis ABK yang
memiliki karakter berbeda, juga akan berdampak pada perbedaaan pola atau
model komunikasi pembelajaran inklusi. Oleh karena itu peneliti
menawarkan adanya konsep bauran (mixed) pola dan model komunikasi
pembelajaran inklusi.

Bauran pola komunikasi yang selanjutnya peneliti sebut sebagai
Communication Pattern Mixed (CPM) merupakan perpaduan atau variasi
antara pola komunikasi primer dengan pola komunikasi sekunder. Sedang
Bauran model komunikasi yang selanjutnya peneliti sebut sebagai
Communication Model Mixed (CMM) merupakan perpaduan atau variasi
antara model komunikasi searah (linier) dengan model komunikasi dua arah
(dialogis).

Adanya bauran pola dan model komunikasi tersebut, maka dapat
memudahkan para dosen dan tenaga pendidik lainnya dalam upaya
mengetahui kemampuan para peserta didik dan memberikan materi kepada
ABK dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan passion masing-masing
anak. Sebab, pada dasarnya tujuan pembelajaran inklusi adalah untuk
menemukenali atau mengembangkan passion yang dimiliki oleh peserta

didik (mahasiswa ABK).

216



B. Saran
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada beberapa

dosen atau tenaga pendidik yang belum memiliki kepekaan dan
keberpihakan terhadap mahasiswa ABK. Mind set mereka terhadap
mahasiswa ABK masih harus dibenahi dan diluruskan agar dapat sejalan
dan mendukung kebijakan atau core values lembaga tentang inklusif-
continoues improvemen. Disamping itu, para dosen belum memiliki
keahlian dan ketrampilan dalam melaksanakan proses belajar yang ramah
kepada mahasiswa ABK.

Oleh karena itu, untuk mengurangi dua persoalan tersebut, maka
civitas akademika perlu terus dimotivasi dan mendapatkan sosialisasi,
pembinaan ataupun pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan dan
pembelajaran inklusi. Khususnya bagi para tenaga pengajar (dosen)
diharapkan untuk senantiasa memperbaharui keterampilan mengajar
berdasarkan dengan kebutuhan mahasiswa yang beragam baik yang
difabel maupun yang non difabel. Dalam hal mengatasi adanya
kesenjangan komunikasi inklusi, civitas akademika khususnya dosen agar
memperluas margin of tolerance terhadap mahasiswa ABK.

Selain itu, hal yang perlu diperhatikan adalah dukungan
infrastruktur, baik perangkat keras dan lunak, hal ini diperlukan untuk

menunjang proses belajar dan mengajar yang ramah bagi mahasiswa ABK.
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C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis selanjutnya
memberikan rekomendasi agar dalam implementasi komunikasi
pembelajaran inklusi lebih optimal dan efektif sebagai berikut:

1. Memberikan sosialisasi dan pembinaan secara massif pada civitas
akademika terutama pada para dosen tentang pendidikan dan
pembelajaran inklusi.

2. Memberikan pelatihan singkat (short cource) pada semua dosen
tentang Komunikasi Pembelajaran Inklusi, agar memiliki pengetahuan
dan ketrampilan sebagai dasar atau bekal dalam melaksanakan
pembelajaran inklusi

3. Memasukkan mata kuliah Komunikasi Pembelajaran Inklusi dalam
kurikulum di semua program studi Fakultas IImu Tarbiyah dan

Keguruan serta Fakultas-fakultas lain.
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